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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
xii 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِؿاَفْطَلأاَ َُةػَضْوَر   : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahَdan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
 
xiii 
 
 
sebuah tanda tasydi>d ( ََ ّػػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر  : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن  : najjaina> 
َُّقػَحْػػَلا  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن  : nu‚ima 
 َوُدػَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػَلزْػػلَّزَلا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفػَسْلػَفْػػَلا  : al-falsafah 
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َُدَلاِػػػبْػػَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرػُمَْأػت : ta’muru>na 
َُْعوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
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Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
xvi 
 
 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
a. swt.  = subha>nahu> wa ta’a>la> 
b. saw.  = sallalla>h ‘alaihi wa sallam 
c. a.s.  = ‘alaihi al-sala>m 
d. r.a.  = radiyallahu anhu 
e. H  = Hijriyah 
f. M  = Masehi 
g. MTs  = Madrasah Tsanawiyah Negeri 
h. DDI  = Darud Da’wah Wal Irsyad 
i. QS ... /…: 1 = QS al-Fa>tihah/01 
j. PAI  = Pendidikan Agama Islam 
k. UU RI = Undang-undang Republik Indonesia 
l. Permenag = Peraturan Menteri Agama 
m. OSIS  = Organisasi Siswa 
n. IMTAQ = Iman dan Taqwa 
o. IPTEK = Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi 
p. KTSP  = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama :   Rhadiyah Akbar 
NIM :   80100213037  
Judul   : Implementasi Kompetensi Profesional Guru Dalam 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik di MTs DDI 
Alliritengae Maros 
 
Tesis ini membahas tentang implementasi kompetensi profesional guru 
dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengungkapkan implementasi kompetensi 
profesional guru di MTs DDI Alliritengae Maros, 2) Merumuskan hasil peningkatan 
belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros, dan 3) Mengungkapkan faktor 
pendukung dan faktor penghambat guru dalam peningkatan hasil belajar peserta 
didik di MTs DDI Alliritengae Maros. 
Metodologi penelitian dalam tesis ini menggunakan pendekatan 
fenomenologi, pendekatan keilmuan, dan pendekatan yuridis formal. Penelitian ini 
tergolong penelitian lapangan (field research). Proses pengumpulan data 
menggunakan data pustaka dan data lapangan dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi, kemudian mengulas dan menyimpulkanya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi kompetensi 
profesional guru di MTs DDI Alliritengae Maros masih tergolong kurang 
profesional. Karena masih adanya guru yang jenjang pendidikannya belum 
memenuhi kualifikasi guru profesional dan belum menyadari akan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai guru. (2) Hasil belajar peserta didik di MTs DDI 
Alliritengae Maros masih tergolong kurang. Hal ini terlihat dari kompetensi 
profesional guru di MTs DDI Alliritengae Maros. Secara administratif sudah 
terlaksana namun secara fungsional belum menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan. Jika guru dapat meningkatkan kompetensi profesionalnya, maka hasil 
belajar peserta didik dapat meningkat. (3) Faktor pendukung dalam implementasi 
kompetensi profesional guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs 
DDI Alliritengae Maros adalah kualifikasi akademik/tersertifikasi serta kesadaran 
guru akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik profesional. Adapun faktor 
penghambatnya adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai, tingkat 
kedisiplinan guru masih rendah, kurangnya pembinaan, serta kurangnya pelatihan. 
Implikasi dari penelitian ini bahwa implementasi kompetensi profesional 
guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros 
telah terlaksana namun dalam proses penerapannya dianggap kurang optimal. 
Kurang optimalnya kompetensi profesional guru berdampak pada peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Atau dengan kata lain bahwa tujuan dari proses pembelajaran 
di MTs DDI Alliritengae Maros belum tercapai. Sehingga dengan realita seperti itu, 
maka guru sebagai faktor terpenting dalam pembelajaran harus dapat meningkatkan 
kompetensinya sebagai wujud dalam mengembangkan kecerdasan peserta didik 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupannya, sehingga timbul 
gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian dan pengembangan kebudayaan 
melalui pendidikan. Pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka 
memajukan kehidupan generasi sejalan dengan tuntutan masyarakat.
1
 Salah satu 
kompenen penting untuk mencapai hal tersebut adalah guru. Guru merupakan 
komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan. Guru menjadi sorotan 
utama ketika berbicara pendidikan, bagaimana pun gurulah yang menjadi penggerak 
utama dalam terlaksananya pendidikan di madrasah dan di sekolah. 
Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya 
yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan 
keberhasilan peserta didik, terutama yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 
Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses 
dan hasil pendidikan yang berkualitas. Upaya perbaikan apapun yang dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang 
signifikan tanpa di dukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Perbaikan 
kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula.
2
 
Konsep pendidikan Islam memposisikan guru begitu terhormat. Guru diposisikan 
sebagai orang yang ‘alim (berilmu), wara’ (meninggalkan perkara-perkara yang 
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buruk), shalih (baik, patut), dan sebagai uswah (teladan) sehingga guru di tuntut juga 
beramal saleh sebagai aktualisasi dari keilmuan yang dimilikinya.
3
  
Secara umum, ada tiga tugas guru sebagai profesi, yakni mendidik, mengajar, 
dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup; 
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan; melatih 
berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk kehidupan peserta didik. 
Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang guru di tuntut 
memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi tertentu sebagai bagian dari 
prefesionalisme guru.
4
 Sebagai pengajar, guru di tuntut mempunyai kewenangan 
mengajar berdasarkan kualifikasinya sebagai tenaga pengajar. Sebagai tenaga 
pengajar, setiap guru sebaiknya memiliki kemampuan profesional dalam bidang 
pembelajaran.
5
  
Keberhasilan seorang guru dalam mengemban tugasnya, baik sebagai 
murabbi maupun sebagai agen perubahan dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
kualifikasi dan kompetensi yang mereka miliki. Tidak mungkin bagi mereka yang 
tidak mempunyai kualifikasi dan kompetensi dapat menjadi guru yang berhasil. 
Karena itu, untuk menjadi seorang guru dibutuhkan beberapa persyaratan dasar yang 
sebaiknya dimiliki oleh setiap guru.
6
 Pada dasarnya pilihan seseorang untuk menjadi 
seorang guru adalah ‚panggilan jiwa‛ atau kemauan besar untuk memberikan 
pengabdian pada sesama manusia dengan mendidik, mengajar, membimbing, dan 
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melatih yang diwujudkan melalui proses pembelajaran serta pemberiaan bimbingan 
dan pengarahan peserta didiknya agar mencapai kedewasaan masing-masing.
7
 Dalam 
kenyataanya, menjadi seorang guru tidak cukup sekedar untuk memenuhi panggilan 
jiwa, tetapi juga memerlukan seperangkat keterampilan dan kemampuan khusus 
dalam bentuk menguasai kompetensi guru, sesuai dengan kualifikasi jenis dan 
jenjang pendidikan jalur sekolah tempatnya bekerja.  
Kompetensi atau kemampuan terdiri dari pengalaman dan pemahaman 
tentang fakta dan konsep, peningkatan keahlian, juga mengajarkan perilaku dan 
sikap.
8
 Kompetensi juga merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu 
kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggung 
jawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Sebagai suatu profesi, terdapat 
sejumlah kompetensi yang sebaiknya dimiliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
9
  
Kompetensi guru terkait dengan kewenangan melaksanakan tugasnya, hal ini 
dalam menggunakan bidang studi sebagai bahan pembelajaran yang berperan sebagai 
alat pendidikan dan kompetensi paedagogik yang berkaitan dengan fungsi guru 
dalam memerhatikan perilaku peserta didik dalam belajar.
10
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UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, BAB I (Ketentuan 
Umum) pasal 1 ayat 10, dijelaskan bahwa: 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.
11
 
Uraian di atas, tampak bahwa kompetensi guru mengacu pada kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan; kompetensi guru 
menunjuk kepada performance dan perbuatan untuk memenuhi spesifikasi tertentu di 
dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan.  
Guru sebaiknya memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
profesional, kepribadiaan, dan sosial. Oleh karena itu, selain terampil mengajar, 
seorang guru juga memiliki pengetahuan yang luas, bijak, dan dapat bersosialisasi 
dengan baik.
12
 Oleh karena itu, Guru yang profesional adalah guru yang memiliki 
sejumlah kompetensi yang dapat menunjang tugasnya.  
Kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari beberapa kompetensi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Secara 
umum, keempat kompetensi guru yang ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan 
Dosen tersebut secara teoritis dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, akan tetapi 
secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi tersebut tidak mungkin dapat 
dipisah-pisahkan. Di antara empat jenis kompetensi itu saling menjalin secara 
terpadu dalam diri guru. Guru yang terampil mengajar sebaiknya memiliki pribadi 
yang baik.
13
 Profesionalisme merupakan pendorong semangat guru melakukan suatu 
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kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pengembangan 
pribadi dan profesionalisme mencakup pengembangan intuisi keagamaan, 
kebangsaan yang berkepribadiaan, sikap dan kemampuan mengaktualisasi diri, serta 
sikap dan kemampuan mengembangkan profesionalisme kependidikan.  
Guru dalam melaksanakan tugasnya harus bersikap terbuka, kritis, dan 
skeptis untuk mengaktualisasi penguasaan isi bidang studi, pemahaman terhadap 
karakteristik peserta didik, dan melakonkan pembelajaran yang mendidik. Di 
samping itu, guru perlu dilandasi sifat ikhlas dan bertanggung jawab atas profesi 
pilihannya, sehingga berpotensi menumbuhkan kepribadiaan yang tangguh dan 
memiliki jati diri.
14
 Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk individu dan 
sebagai makhluk Tuhan, guru sebaiknya menguasai pengetahuan yang akan 
diajarkannya kepada peserta didik secara benar dan bertanggung jawab serta 
memiliki pengetahuan penunjang tentang kondisi fisiologis, psikologis, dan 
pedagogis dari para peserta didik yang dihadapinya.
15
  
Guru sebagai tenaga profesional berperan dalam melaksanakan sistem 
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. Guru profesional adalah guru yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta 
memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. Pengertian terdidik dan terlatih 
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bukan hanya memperoleh pendidikan formal,  melainkan pula harus menguasai 
berbagai starategi dan teknik pembelajaran, menguasai landasan-landasan 
kependidikan, dan menguasai bidang studi yang akan diajarkan.
16
 Sebagaimana 
dijelaskan di dalam QS al-An’am/6: 135. 
                            
              
Terjemahnya: 
‚Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.‛17 
Ayat di atas menunjukkan keadilan dan rahmat Allah. Allah memperingatkan 
sekaligus menangguhkan, karena janji dan ancaman itu pasti datang dan tidak dapat 
dielakkan. Allah memerintahkan bahwa hai Nabi Muhammad saw., katakanlah: 
wahai kaumku yang merupakan orang-orang yang semestinya memikul tanggung 
jawab melaksanakan dengan sempurna kewajiban-kewajiban serta membela dalam 
kesulitan. Sebagaimana dipahami dari makna kata, berbuatlah sepenuh kemampuan 
kamu apa pun yang kamu akan perbuat, sesungguhnya aku pun berbuat pula 
sepanjang kemampuanku.
18
 Berbuatlah menurut kedudukanmu mengisyaratkan 
adanya sebuah pekerjaan yang harus dilakukan berdasarkan kesanggupan atau 
kemampuan dengan posisi tertentu yang dimiliki oleh seseorang. Dalam pandangan 
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Islam, setiap pekerjaan harus dikerjakan secara profesional. Sebagai seorang guru 
harus bekerja secara profesional dengan kompetensi yang dimiliki sehingga seorang 
guru harus berbuat sesuai kemampuanya. Guru harus bekerja profesional dan mampu 
menjalankan tugasnya dengan baik. Dijelaskan pula dalam QS al-Zumar/39: 39. 
                           
Terjemahnya: 
‚Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan mengetahui.‛19 
Penafsiran ayat di atas menjelaskan bahwa Katakanlah kepada mereka: Hai 
kaumku yakni kerabat, suku, dan orang-orang yang hidup dalam satu masyarakat 
denganku, bahwa bekerjalah yakni lakukan secara terus menerus apa yang hendak 
kamu lakukan sesuai dengan keadaan, kemampuan dan sikap hidup yang diajarkan 
oleh Allah, maka kelak kamu akan mengetahui.
20
 Kata makanah pada ayat di atas, 
dapat diartikan sebagai profesi demikian juga pada kata ahli dalam hadis 
sesudahnya. Ini berarti, bahwa orang yang melakukan pekerjaan bukan bidang 
keahliannya, maka pekerjaan yang dilakukan itu tidaklah sebaik yang diinginkan.  
Hadis Rasulullah saw. bersabda: 
 َُمُ اَن َث َّدَح َلَاق ِرِذْنُمْلا ُنْب ُميِىَار ِْبإ ِنَِث َّدَح و ح ٌحْيَل ُف اَن َث َّدَح َلَاق ٍناَنِس ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ُنْب ُد َّم
 ٍراَسَي ِنْب ِءَاطَع ْنَع ٍّيِلَع ُنْب ُلَلَِى ِنَِث َّدَح َلَاق بَِأ ِنَِث َّدَح َلَاق ٍحْيَل ُف  :َلَاق َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع
لا َتََم َلاَق َف ٌّبَِارَْعأ ُهَءاَج َمْوَقْلا ُث ِّدَُيُ ٍسِلَْمَ فِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا اَمَن ْ ي َب ُةَعا َّس
 ِمْوَقْلا ُضْع َب َلاَق َف ُث ِّدَُيُ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ىَضَمَف  َلَاق اَم َِهرَكَف َلَاق اَم َع َِسَ
 اَى َلَاق ِةَعا َّسلا ْنَع ُلِئا َّسلا ُهَاُرأ َنَْيأ َلَاق ُوَثيِدَح ىَضَق اَذِإ َّتََح ْعَمْسَي َْلَ ْلَب ْمُهُضْع َب َلَاقَو َاَنأ
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 َك َلَاق َةَعا َّسلا ْرِظَت ْنَاف َُةناَمَْلْا ْتَعِّ يُض اَذَِإف َلَاق ِوَّللا َلوُسَر َاي ُرْمَْلْا َد ِّسُو اَذِإ َلَاق اَه ُتَعاَضِإ َفْي
يراخبلا هاور .َةَعا َّسلا ْرِظَت ْنَاف ِوِلْىَأ ِْيَْغ َلَِإ 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, telah 
menceritakan kepada kami Fulaih. Dan telah diriwayatkan pula hadits serupa 
dari jalan lain, yaitu Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir 
berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fulaih berkata, 
telah menceritakan kepadaku bapakku berkata, telah menceritakan kepadaku 
Hilal bin Ali dari Atho' bin Yasar dari Abu Hurairah berkata: Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam suatu majelis membicarakan suatu 
kaum, tiba-tiba datanglah seorang Arab Badui lalu bertanya: "Kapan 
datangnya hari kiamat?" Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap 
melanjutkan pembicaraannya. Sementara itu sebagian kaum ada yang 
berkata; "beliau mendengar perkataannya akan tetapi beliau tidak menyukai 
apa yang dikatakannya itu, " dan ada pula sebagian yang mengatakan; 
"bahwa beliau tidak mendengar perkataannya." Hingga akhirnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menyelesaikan pembicaraannya, seraya berkata: 
"Mana orang yang bertanya tentang hari kiamat tadi?" Orang itu berkata: 
"saya wahai Rasulullah!". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila sudah hilang amanah maka tunggulah terjadinya kiamat". Orang itu 
bertanya: "Bagaimana hilangnya amanat itu?" Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka 
akan tunggulah terjadinya kiamat" (H.R. Bukhari).21 
Bentuk nyata hilangnya amanah adalah memberikan berbagai urusan, berupa 
kepemimpinan, khilafah, peradilah, dan pekerjaan dengan berbagai macamnya 
kepada yang bukan ahlinya, yaitu (bukan) kepada orang yang mampu untuk 
melaksanakannya juga menjaganya. Jika seseorang yang memegang urusan orang 
lain mengabaikan amanahnya (sementara manusia akan mengikuti orang yang 
memegang urusannya) maka mereka akan sama dengannya dalam mengabaikan 
amanah. Baiknya keadaan para pemimpin akan berakibat kepada baiknya keadaan 
orang yang dipimpin, sebaliknya rusaknya para pemimpin akan berakibat kepada 
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rusaknya orang yang dipimpin.
22
  Seperti halnya seorang guru, ketika guru mengajar 
tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya maka hasil yang didapatkan tidak 
maksimal karena tidak memiliki kemampuan yang terkait dengan proses 
pembelajaran yang dilakukan di madrasah dan di sekolah. 
Anak membutuhkan perawatan, bimbingan, dan pengembangan segenap 
potensinya ke arah positif melalui pendidikan. Dalam proses pendidikan di madrasah 
dan di sekolah, pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti 
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada kualitas 
pendidikan yang di terima oleh peserta didik. Kualitas pendidikan peserta didik 
sangat ditentukan oleh motivasi belajar dan sangat bergantung pula kepada kualitas 
proses pembelajaran itu sendiri. Guru yang tidak profesional tidak akan dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik sehingga hasil belajarnya menurun.
23
 
Oleh karena itu, kompetensi guru sangatlah penting dalam suatu lembaga pendidikan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Khususnya di MTs DDI Alliritengae 
Maros. 
Berdasarkan observasi peneliti, bahwa implementasi kompetensi profesional 
guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros 
belum maksimal dan masih terdapat beberapa hambatan yaitu masih ada guru yang 
hanya melaksanakan proses pembelajaran lebih banyak terkonsentrasi pada persoalan 
yang bersifat kognitif tanpa memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik peserta 
didik, sehingga hasil belajar peserta didik itu rendah. Indikator rendahnya hasil 
                                                          
22
Yusuf bin Abdillah bin Yusuf al-Wabil, Asyraathus Saa'ah, (Cet. V; Daar Ibnil Jauzi: 1415 
H - 1995 M), h. 66  
23
Sofyan S. Willis, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 80. 
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belajar peserta didik diduga disebabkan oleh faktor guru kurang profesional dalam 
mengajar sehingga peserta didik juga kurang termotivasi dalam hal belajar. 
Masalah lain yang ditemukan dilapangan adalah adanya tenaga pengajar di 
MTs DDI Alliritengae Maros yang mengajar tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang 
dimilikinya sehingga yang menjadi imbasnya adalah peserta didik tidak 
mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan demikian, apa yang disampaikan oleh 
seorang guru akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Hasil belajar peserta 
didik merupakan salah satu indikator keberhasilan guru dalam memberikan 
pembelajaran kepada peserta didik. Untuk melihat bagaimana kompetensi guru 
dalam peningkatan kualitas dan hasil belajar peserta didik, maka dalam penelitian ini 
secara khusus dikonsentrasikan pada implementasi kompetensi profesional guru 
dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. Atas dasar itulah, penulis terinspirasi 
untuk melakukan penelitian terhadap persoalan ini dengan menjadikan MTs DDI 
Alliritengae Maros sebagai lokasi penelitian. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus  pada permasalahan tentang implementasi kompetensi 
profesional guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI 
Alliritengae Maros. Adapun yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini penulis 
uraikan dalam bentuk matriks sebagai berikut: 
 
No Fokus Penelitian Uraian Fokus 
1 
Kompetensi Profesional 
Guru 
 
- Menguasai substansi keilmuan yang terkait 
dengan bidang studinya 
- Menguasai struktur dan metode keilmuan 
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2 Hasil Belajar 
Hasil yang diperoleh peserta didik setelah 
melalui proses pembelajaran. 
 
3. 
Faktor Pendukung dan 
faktor penghambat guru 
dalam peningkatan hasil 
belajar peserta didik 
 
Faktor Pendukung 
- Kualifikasi akademik 
- Menyadari tugas dan tanggung jawab 
sebagai guru 
 
Faktor Penghambat 
- Sarana dan prasarana yang kurang 
memadai 
- Kurangnya kedisiplinan guru 
- Kurangnya pembinaan 
- Kurangnya pelatihan 
 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul implementasi kompetensi profesional guru dalam 
peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros. Untuk lebih 
memperjelas arah penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang 
terdapat dalam judul di atas, agar tidak terdapat kesalahpahaman pembaca dalam 
memahamaminya. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
a. Kompetensi Profesional guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi 
profesional yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu seorang guru harus 
menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studinya dan 
menguasai struktur dan metode keilmuan sehingga ia mampu melaksanakan 
tugas dan fungsinya sebagai seorang guru profesional. 
b. Hasil belajar peserta didik adalah hasil yang dicapai siswa setelah melalui 
kegiatan belajar. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 
12 
 
 
 
individu sebagai hasil dari aktivitas belajar peserta didik di MTs DDI 
Alliritengae Maros. 
c. Faktor pendukung guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs 
DDI Alliritengae Maros diantaranya kualififikasi akademik serta adanya 
kesadaran akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru. 
d. Faktor penghambat guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di 
MTs DDI Alliritengae Maros diantaranya sarana dan prasarana yang kurang 
memadai, kurangnya kedisiplinan guru, kurangnya pembinaan, serta 
kurangnya pelatihan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 
kompetensi profesional guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs 
DDI Alliritengae Maros. Pokok masalah tersebut dikembangkan dalam beberapa 
submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi kompetensi profesional guru di MTs DDI 
Alliritengae Maros? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam 
peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengungkapkan implementasi kompetensi profesional guru di MTs DDI 
Alliritengae Maros. 
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b. Untuk merumuskan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros. 
c. Untuk mengungkapkan faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam 
peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros. 
 2.  Kegunaan Penelitian 
a. Dari segi ilmiah diharapkan dapat memberikan kontribusi dan sumbangan 
pemikiran ilmiah yang dapat memperluas wawasan dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan. 
b. Kegunaan praktis yaitu bahwa hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
acuan bagi kepala sekolah, para guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Dasar  Kompetensi Profesional Guru 
Para ahli memberikan definisi yang variatif terhadap pengertian kompetensi 
profesional guru. Perbedaan pandangan tersebut cenderung muncul dalam 
redaksional dan cakupannya. Sedangkan inti dasar pengertiannya memiliki sinergitas 
antara pengertian satu dengan yang lainnya. Kompetensi profesional guru dinilai 
berbagai kalangan sebagai gambaran profesional atau tidaknya tenaga pendidik 
(guru). Bahkan kompetensi profesional guru memiliki pengaruh terhadap 
keberhasilan yang dicapai peserta didik. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam.
1
 Selanjutnya kompetensi profesional-religius dalam 
konsepsi pendidikan Islam adalah kemampuan seorang guru dalam menjalankan 
tugasnya secara profesional yang didasarkan atas ajaran Islam.
2
 Dari beberapa 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi profesional guru mengacu 
pada kemampuan seorang guru dalam menjalankan profesinya dengan baik. 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, 
tentang guru dan dosen, sebagaimana terdapat pada BAB III pasal 7 yang mengatur 
tentang prinsip profesionalitas, pada ayat (1) dinyatakan bahwa profesi guru dan 
profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan 
prinsip sebagai berikut: 
 
                                                          
1
Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 84. 
2
Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup Siswa 
(Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 61. 
15 
 
 
1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme 
2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketaqwaan dan akhlak mulia 
3) Memiliki kualifikasi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya 
4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya 
5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas profesional 
6) Memperoleh penghasilan yang ditentutakan sesuai dengan prestasi kerja 
7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 
8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas-tugas 
profesional 
9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan keprofesionalan guru.
3
 
Sebagai seorang pendidik dalam pendidikan Islam kriteria disebutkan dalam 
undang-undang No. 14 Tahun 2005 di atas harus disempurnakan lagi dengan 
1. Memiliki komitmen terhadap mutu perencanaan, proses, dan hasil yang 
dicapai dalam pendidikan. 
2. Memiliki akhlak baik yang dapat dijadikan panutan bagi peserta didik. 
3. Memiliki niat ikhlas karena Allah dalam mendidik. 
4. Memiliki human relation dengan berbagai pihak yang terkait dalam 
meningkatkan pelajaran terhadap peserta didik.
4
 
                                                          
3
Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Radar Jaya 
Offset, 2011), h. 151. 
4
Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, h. 152. 
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Berdasarkan kriteria guru profesional menurut undang-undang dapat 
dipahami bahwa guru-guru yang memenuhi kriteria profesional inilah yang akan 
mampu menjalankan fungsi utamanya secara efektif dan efisien untuk mewujudkan 
proses pendidikan dan pembelajaran demi mencapai tujuan pendidikan nasional, 
yakni berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Untuk memenuhi kriteria 
profesional itu, guru harus menjalani profesionalisasi atau proses menuju derajat 
profesional yang sesungguhnya secara terus menerus, termasuk kompetensi dalam 
mengelola kelas. 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Salman Rusydie, sebagai seorang guru 
profesional yang memiliki keahlian dalam mendidik apabila mampu memenuhi 
beberapa kriteria: 
a. Memiliki kemampuan intelektual yang memadai, terutama berkaitan dengan 
materi pelajaran yang di ampu. Hal ini menuntut guru untuk mempelajari 
banyak hal yang terkait dengan materi yang akan diajarkannya, sehingga sumber 
pengajaran yang digunakan tidak terbatas pada buku panduan saja. 
b. Memiliki kemampuan memahami visi dan misi pendidikan. Sehingga dengan 
visi dan misi tersebut, seorang guru dapat membuat skala prioritas dan bekerja 
dengan terarah. Artinya, seorang guru harus memahami bahwa mengajar bukan 
hanya persoalan rutinitas dan kehadiran di dalam kelas. 
c. Memiliki keahlian dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau menguasai 
metodologi pembelajaran dengan baik. Hal ini penting dimiliki oleh masing-
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masing guru agar sesuatu yang mereka ajarkan benar-benar tepat sasaran dan 
efektif. 
d. Memiliki pemahaman yang baik tentang konsep perkembangan peserta didik. 
Sehingga, dengan konsep tersebut guru dapat menilai tingkat keberhasilan 
peserta didik dalam mengajar, kendala-kendala yang dihadapi, dan cara memberi 
solusi yang tepat. 
e. Memiliki kemampuan mengorganisasi peserta didik sehingga kegiatan belajar 
benar-benar efektif. Peserta didik yang tidak terorganisir dengan baik saat 
mereka belajar akan menyebabkan problem tersendiri, terutama berkenaan 
dengan cara peserta didik menerima pelajaran dari guru. 
f. Memiliki kreativitas dan seni dalam mendidik, sehingga kegiatan belajar dapat 
diikuti oleh peserta didik dengan menyenangkan.
5
 
Itulah beberapa kriteria seorang guru profesional. Tanpa memiliki kriteria 
semacam itu, maka proses pembelajaran tidak akan bermakna sehingga sulit 
diketahui hasilnya dengan baik. Proses pembelajaran hanya akan bermakna sebagai 
suatu aktivitas yang tak terukur jika guru memiliki kriteria-kriteria. 
 Disamping itu, para ahli juga merumuskan ciri-ciri guru profesional sebagai 
berikut: 
1. Ahli (Expert) 
Keahlian yang dimaksud disini adalah dalam bidang pengetahuan yang 
diajarkan dan ahli dalam tugas mendidik. Seorang guru tidak hanya menguasai isi 
pengajaran yang diajarkan, tetapi juga mampu menanamkan konsep mengenai 
pengetahuan yang diajarkan. Pemahaman konsep dapat dilakukan bila guru juga 
                                                          
5
Salman Rusydie, Tuntunan Menjadi Guru Favorit (Cet. I; Jakarta: Flash Book, 2012), h. 14.  
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memahami psikologi belajar.
6
 Psikologi belajar membantu guru menguasai cara 
membimbing subyek belajar dalam memahami konsep tentang apa yang diajarkan. 
Selain itu guru juga harus mampu menyampaikan pesan-pesan pendidikan. 
Mengajar adalah sarana untuk mendidik dan menyampaikan pesan-pesan 
pendidikan. Guru yang ahli memiliki pengetahuan tentang cara mengajar (teaching is 
knowledge), juga keterampilan (teaching is skill) dan mengerti bahwa mengajar 
adalah suatu seni (teaching is a art). Dalam kaitan ini orang selalu membicarakan 
guru yang berhasil (succesful teacher), guru yang efektif (an effective teacher) dan 
guru yang baik (a good teacher).7 Guru harus menguasai prinsip-prinsip ilmu 
mendidik. Nampaknya, banyak guru hanya ahli dalam mengajar tetapi kurang 
memperhatikan segi-segi mendidik. Pemahaman seperti itu tidak akan bermanfaat 
bagi guru sebagai pendidik.  
2. Memiliki Rasa Kesejawatan (Etika Profesi) 
Salah satu tugas dan organisasi ialah menciptakan rasa kesejawatan sehingga 
ada rasa aman dan perlindungan jabatan. Etika profesi ini dikembangkan melalui 
organisasi profesi diciptakan rasa sejawat, semangat korps dikembangkan agar 
harkat dan martabat guru dijunjung tinggi, baik oleh korp guru maupun masyarakat 
pada umumnya.
8
 Setiap profesi, harus memiliki kode etik profesi sebagai pedoman 
sikap, tingkah laku dan perbuatan dalam melaksanakan tugasnya dan dalam 
pergaulan hidup sehari-hari. 
                                                          
6
Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 41.  
7
Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 42. 
8
Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 43. 
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Profesi erat kaitannya dengan jabatan atau pekerjaan tertentu yang dengan 
sendirinya menuntut keahlian, pengetahuan, dan keterampilan tertentu pula, seperti 
halnya profesi guru. Dalam pengertian profesi telah tersirat adanya suatu keharusan 
kompetensi agar profesi itu berfungsi dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini, 
pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan-pekerjaan lainnya, karena 
mempunyai fungsi sosial, yakni pengabdian kepada masyarakat. 
Kompetensi sangat diperlukan untuk melaksanakan fungsi profesi. Dalam 
masyarakat yang kompleks seperti masyarakat  modern dewasa ini, profesi menuntut 
kemampuan membuat keputusan yang tepat dan kemampuan membuat 
kebijaksanaan yang tepat. Untuk itu diperlukan banyak keterangan yang lengkap 
agar jangan menimbulkan kesalahan yang akan menimbulkan kerugian, baik bagi diri 
sendiri maupun bagi masyarakat. Kesalahan dapat menimbulkan akibat yang fatal 
atau malapetaka yang dahsyat.
9
 Itu sebabnya kebijaksanaan, pembuatan keputusan, 
perencanaan, dan penanganan harus ditangani oleh para ahlinya, yang memiliki 
kompetensi profesional dalam bidangnya. 
Guru sebagai tenaga profesional juga perlu meningkatkan kompetensinya 
dalam rangka menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang ada. Jadi etika 
profesi guru itu adalah tingkah laku guru  dalam mendidik peserta didiknya, yang 
mana seorang guru harus terampil terhadap peserta didiknya, karena bagaimanapun 
juga mendidik pekerjaan yang tidak mudah, karena mendidik anak didik itu tidak 
semudah membalikkan telapak tangan karena guru selalu memberikan yang terbaik 
untuk peserta didiknya. 
                                                          
9
Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru (Cet. I: Bandung; Alfabeta, 
2014), h. 105.  
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Seorang guru pun dalam menyikapi suatu masalah dengan baik dalam 
mendidik, karena tingkah laku atau etika seseorang guru sangat berperan sekali 
dalam profesinya sebagai pendidik. Sehingga sifatnya akan menjadi contoh kepada 
peserta didiknya, selain memberikan ilmu pengetahuan atau mentransfer ilmu 
kepada peserta didik, guru pun harus bisa memberikan sikap yang baik terhadap 
peserta didiknya karena seorang peserta didik adalah orang yang menghendaki agar 
mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kepribadian yang 
baik untuk bekal hidupnya agar berbahagia di dunia dan akhirat dengan jalan belajar 
yang sungguh-sungguh.
10
 
Oleh karena itu, guru sebaiknya menjadi contoh yang baik bagi peserta 
didiknya, karena seorang guru adalah sosok yang diguguh dan ditiru oleh peserta 
didik. Digugu karena ilmunya dan ditiru karena sikap dan budi pekertinya. 
3. Memiliki Otonomi dan Rasa Tanggung Jawab 
Guru yang profesional di samping ahli dalam bidang mengajar dan mendidik, 
ia juga memiliki otonomi dan tanggung jawab. Otonomi adalah suatu sikap yang 
profesional yang disebut mandiri berdasarkan keahliannya. Ciri-ciri kemandirian 
diantaranya: a) Dapat menguraikan nilai-nilai hidup, b) Dapat membuat pilihan nilai, 
c) Dapat menentukan dan mengambil keputusan sendiri, dan d) Dapat bertanggung 
jawab atas keputusan itu.
11
 Jelas bahwa guru profesional harus mempersiapkan diri 
sematang-matangnya sebelum ia mengajar. Guru harus menguasai materi yang akan 
diajarkan dan bertanggung jawab atas segala tingkah lakunya. 
                                                          
10
Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Studi Pemikiran 
Tasawuf Al-Ghozali (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 49.  
11
Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 45. 
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Ada enam tugas dan tanggung jawab guru dalam mengembangkan 
profesinya, yakni: 
1. Guru bertugas sebagai pengajar 
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut 
memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di 
samping menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkannya.
12
 Guru perlu 
menyampaikan materi pembelajaran secara tersusun dan sistematik, 
menggunakan bahasa yang jelas dan mudah, memberi informasi yang jelas serta 
memberi contoh-contoh yang saling berkaitan, memberi penekanan kepada 
materi pembelajaran dan mengaitkan pelajaran itu dengan pengetahuan dan 
pengalaman peserta didik dan menggunakan alat bantu pembelajaran untuk 
membantu dalam menjelaskan sesuatu konsep.
13
 Sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Guru bertugas sebagai pembimbing 
Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pembimbing memberi tekanan 
kepada tugas seorang guru, yaitu memberikan bantuan kepada peserta didik 
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
14
 Tugas ini merupakan aspek 
mendidik sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu pengetahuan, 
                                                          
12
Ali Mudlofir, Pendidik Profesional; Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan di Indonesia, h. 62.  
13
Supardi, Kinerja Guru (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 56. 
14
Ali Mudlofir, Pendidik Profesional; Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan di Indonesia, h. 63.   
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melainkan juga menyangkut pembinaan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai 
para peserta didik. 
3. Guru bertugas sebagai administrator kelas 
Tugas dan tanggung jawab sebagai administrator kelas pada hakikatnya 
merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan 
ketatalaksanaan pada umumnya. Namun demikian, ketatalaksanaan bidang 
pengajaran jauh lebih menonjol dan lebih diutamakan pada profesi guru.
15
 
Dikatakan demikian, karena profesi gurulah yang melaksanakan pengajaran dan 
menimbulkan proses pembelajaran baik yang dilaksanakan secara formal di 
sekolah dan di madrasah maupun secara non formal. 
4. Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum 
Tanggung jawab mengembangkan kurikulum membawa implikasi bahwa 
guru dituntut untuk selalu mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnaan 
praktik pendidikan, khususnya dalam praktik pengajaran. Kurikulum sebagai 
program belajar atau semacam dokumen belajar yang harus diberikan kepada 
para peserta didik. Pelaksanaan kurikulum tidak lain adalah pengajaran. 
Kurikulum adalah rencana atau program, serta pengajaran adalah 
pelaksanannya. Misalnya, ia tidak puas dengan cara mengajar yang selama ini 
digunakan, kemudian ia mencoba mencari jalan keluar bagaimana usaha 
mengatasi kekurangan alat peraga dan buku pelajaran yang diperlukan oleh 
peserta didik.
16
 Tanggung jawab guru dalam hal ini ialah berusaha untuk 
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mempertahankan apa yang sudah ada serta mengadakan penyempurnaan praktik 
pengajaran agar hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan.  
5. Guru bertugas untuk mengembangkan profesi 
Tanggung jawab mengembangkan profesi pada dasarnya ialah tuntutan 
dan panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan 
tugas dan tanggung jawab profesinya.
17
 Karena itu profesi dipilih sebagai 
panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu.  
Guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawabnya tidak bisa 
dilaksanakan oleh orang lain, kecuali dirinya. Demikian pula, guru harus sadar 
bahwa dalam melaksanakan tugasnya selalu dituntut untuk bersungguh-
sungguh, bukan sebagai pekerjaan sambilan. Guru juga harus menyadari bahwa 
yang dianggap baik dan benar saat ini, belum tentu benar pada masa yang akan 
datang. Oleh karena itu, guru dituntut untuk selalu meningkatkan pengetahuan, 
kemampuan dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas profesinya. Ia harus peka 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, khususnya dalam bidang pendidikan 
dan pengajaran, dan masyarakat pada umumnya. Dunia ilmu pengetahuan tak 
pernah berhenti tapi selalu memunculkan hal-hal baru. Guru harus dapat 
mengikuti perkembangan tersebut sehingga ia harus lebih dahulu 
mengetahuinya dari pada peserta didik dan masyarakat pada umumnya. Disinal 
letak perkembangan profesi yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
seorang guru.  
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6. Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat 
Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat berarti 
guru harus dapat berperan menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari 
masyarakat serta sekolah sebagai pembaru masyarakat. Pendidikan bukan hanya 
tanggung jawab guru atau pemerintah, tetapi juga tanggung jawab masyarakat. 
Untuk itu guru dituntut untuk dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat 
dalam meningkatkan pendidikan dan pengajaran di sekolah.
18
 Sebagai bagian 
dari tugas dan tanggung jawab profesinya, guru harus dapat membina hubungan 
baik dengan masyarakat dalam rangka meningkatkan pendidikan dan 
pengajaran. Beberapa contoh untu membina hubungan tersebut ialah 
mengembangkan kegiatan pengajaran melalui sumber-sumber yang ada pada 
masyarakat, seperti mengundang tokoh masyarakat yang dianggap berkeahlian 
memberikan ceramah dihadapan para peserta didik dan guru, dan membawa 
peserta didik untuk mempelajari sumber-sumber belajar yang ada di masyarakat, 
guru mengunjungi orang tua peserta didik untuk memperoleh informasi tentang 
peserta didik, dan lain-lain. 
UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasa I ayat 10 dinyatakan 
tegas bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
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melaksanakan tugas keprofesionalannya.
19
 Keluarnya UU No. 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen ini memberikan gambaran bahwa pekerjaan seorang guru 
adalah pekerjaan profesional yang harus memiliki seperangkat kompetensi dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari sebagai tenaga pendidik.  
Menurut Hamzah B. Uno bahwa kompetensi adalah kemampuan dan 
kecakapan.
20
 Selanjutnya kompetensi juga diartikan sebagai penguasaan 
pengetahuan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan 
untuk menunjang keberhasilan.
21
 Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami 
bahwa seseorang yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah seseorang 
yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja 
yang bersangkutan. 
E. Mulyasa memahami kompetensi sebagai suatu komponen utama dari 
standar profesi di samping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang 
ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu.
22
 Menurut Agus 
Wibowo dan Hamrin bahwa kompetensi juga berkenaan dengan kecakapan 
seseorang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya untuk mencapai standar 
mutu dalam unjuk kerja atau hasil kerja nyata.
23
 Kedua definisi tersebut menjelaskan 
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bahwa kompetensi adalah kemampuan dasar, keahlian dan keterampilan dalam 
proses pembelajaran. Kompetensi mutlak dimiliki beserta komponen-komponenya, 
baik komponen psikologis maupun pedagogis (komponen utama). Kedua komponen 
tersebut dibutuhkan sebagai kompetensi dasar dalam proses pembelajaran. 
Menurut Akmal Hawi bahwa kompetensi merupakan kemampuan dan 
kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Kompetensi ini 
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan 
serta kompetensi merujuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk 
memenuhi verifikasi tertentu dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan.
24
 
Rasional di sini mempunyai arah dan tujuan dalam pendidikan tidak hanya dapat 
diamati, tetapi meliputi kemampuan seorang guru di dalam pendidikan guna 
tercapaianya tujuan pembelajaran. Senada dengan Akmal Hawi, Syaiful Sagala 
mengartikan kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh 
melalui pendidikan dan latihan.
25
 Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa seorang 
guru yang kompeten ialah seorang guru yang mempunyai seperangkat pengetahuan, 
keahlian dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan dan 
diwujudkan dengan sertifikat sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai 
tenaga yang profesional. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
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menengah. Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan 
berdasarkan prinsip sebagai berikut: (a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan 
idealisme; (b) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia; (c) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugas; (d) memiliki kompetensi yang diperlukan 
sesuai dengan bidang tugas; (e) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
keprofesionalan; (f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja; (g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; (h) memiliki jaminan perlindungan 
hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; (i) memiliki organisasi profesi 
yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas 
keprofesionalan guru. Pemberdayaan profesi guru diselenggarakan melalui 
pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak 
diskriminatif, dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik.
26
 
Salah satu prinsip yang telah disebutkan di atas bahwa guru yang profesional 
adalah guru yang memiliki kompetensi. Sehingga kompetensi dalam hal ini dapat 
dimaknai sebagai suatu kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. Berikut dijelaskan kompetensi guru 
yang harus dimiliki oleh guru menurut UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen serta Permenag No. 16 Tahun 2010: 
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1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik dimaksudkan adalah kemampuan pemahaman tentang 
peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik.
27
 
Karena itu kompetensi pedagogik seorang guru ditandai dengan kemapuannya dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu, serta sikap dan tidakan yang 
dapat dijadikan teladan. 
Menurut Mappanganro kompetensi pedagogik terdiri dari beberapa hal, yaitu: 
1) Penguasaan prinsip-prinsip pembelajaran. 
2) \Pemantapan pemahaman terhadap fungsi dan tujuan pendidikan. 
3) Pemantapan pemahaman terhadap struktur dan muatan kurikulum. 
4) Pengusaan penyusunan rencana pembelajaran.28 
Syaiful Sagala, menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan dalam mengelola peserta didik yakni: 
1) Pemahaman wawasan guru dan landasan akan filsafat pendidikan. 
2) Guru-guru memahami dan keberagamaan peserta didik, sehingga dapat 
didesain strategi pelayanan belajar sesuai dengan keunikan masing-masing 
peserta didik. 
3) Guru mampu mengembangkan kurikulum silabus baik dalam bentuk 
dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar. 
4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
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5) Guru mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana 
pembelajaran yang mendidik suasana inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan 
standar yang dipersyaratkan. 
7) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.
29
 
Kompetensi pedagogik merupakan aspek yang terkait dengan pelaksanaan 
tugas seorang guru. Menurut Abd. Rahman Getteng bahwa kompetensi pedagogik 
guru meliputi: 
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
b. Pemahaman terhadap peserta didik 
c. Pengembangan kurikulum/silabus 
d. Perancangan pembelajaran 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
g. Evaluasi pembelajaran, dan 
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.
30
 
Ruang lingkup kompetensi pedagogik guru di atas, diharapkan seorang guru 
dapat mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran di sekolah maupun di 
madrasah. 
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2. Kompetensi Kepribadian 
Chaerul Rahman mengatakan bahwa kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 
arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
Kemampuan personal guru, mencakup 1) penampilan sikap yang positif terhadap 
keseluruhan tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan 
beserta unsur-unsurnya, 2) pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai 
yang seyogyanya dianut oleh seorang guru, 3) kepribadian, nilai, sikap hidup 
ditampilkan dalam upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan 
bagi para peserta didiknya.
31
 Selanjutnya dilihat dari aspek psikologi, kompetensi 
kepribadian meliputi kemampuan personalitas, jati diri sebagai seorang tenaga 
pendidik menjadi panutan bagi peserta didik. Kompetensi inilah yang selalu 
menggambarkan prinsip bahwasanya guru adalah sosok yang patut di gugu dan 
ditiru.
32
 Dengan kata lain, guru menjadi suri teladan bagi peserta didik atau guru 
menjadi sumber dasar bagi peserta didik. 
Sub-sub kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam adalah 
sebagai berikut: 
a. Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia 
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Guru yang baik adalah guru yang mampu melakukan proses pembelajaran 
yang bersifat konstruktif. Pola dan model pembelajaran yang terpusat pada anak dan 
tingkat keberhasilan sangat ditentukan oleh seberapa besar mereka siap untuk 
belajar. Untuk itu, guru harus mempunyai jiwa pendidik dan bertindak sesuai dengan 
norma yang berlaku. Norma yang dimaksudkan adalah norma agama, hukum, sosial 
dan kebudayaan nasional Indonesia.
33
 Norma-norma ini harus senantiasa menjadi 
acuan di dalam melaksanakan tugas pembelajaran.  
Guru mempunyai tanggung jawab yang besar yang tidak hanya berperan 
sebagai seseorang yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain, tetapi ia juga harus 
mampu menyampaikan nilai, norma dan lainnya terhadap peserta didik dan warga 
masyarakat. 
b. Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat 
Jujur dan berakhlak mulia menjadi bagian penting dari kepribadian guru.
34
 
Seorang guru harus memiliki kepribadian yang sempurna, yakni memiliki sifat jujur 
dan berakhlak mulia. Kedua sifat ini adalah aspek penting dari kepribadian guru 
sehingga guru menjadi sosok yang patut diteladani oleh peserta didik. Selain jujur 
dan berakhlak mulia, guru juga harus dapat menjadi teladan bagi peserta didik dan 
masyarakat tentunya, yang menunjukkan dalam perilakunya rasa hormat dan 
tanggung jawab yang tinggi baik di dalam maupun di luar kelas. Guru juga sebagai 
mentor menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan melalui penjelasan, diskusi 
kelas, bercerita, pemberian dorongan, dan memberikan respon berupa koreksi 
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terhadap peserta didik dan tidak melukai persaaan teman-teman mereka atau 
perasaan guru.
35
  
Beberapa aspek penting dalam teladan bahwa 1) manusia saling mempengaruhi 
satu sama lain melalui ucapan, perbuatan, pemikiran,dan keyakinan; 2) perbuatan 
lebih besar pengaruhnya dibanding ucapan dan 3) metode teladan tidak 
membutuhkan penjelasan.
36
 Rasulullah menjadi teladan utama bagi umat muslim. 
 Dalam al-Qur’an dijelaskan dalam Q.S. al-Ahza>b 33: 21. 
                                    
Terjemahanya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
37
 
Al Qurthubi mengemukakan bahwa dalam soal-soal agama, keteladanan itu 
merupakan kewajiban, tetapi dalam soal keduniaan maka ia merupakan anjuran. 
Dalam soal keagamaan beliau wajib diteladani selama tidak ada bukti bahwa ia 
adalah anjuran. Sementara ulama berpendapat bahwa dalam persoalan-persoalan 
keduniaan, Rasulullah saw., telah menyerahkan sepenuhnya kepada para pakar di 
bidang masing-masing sehingga keteladanan terhadap beliau yang dibicarakan.
38
 
Rasulullah sebagai teladan dalam keberanian, konsisten dalam kebenaran, 
pemaaf, rendah hati dalam pergaulan terhadap tetangga, sahabat dan keluarganya. 
Kaitanya dengan guru sebagai guru harus menjadi teladan bagi peserta didik. 
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Membutuhkan pendidik yang saleh dan berakhlak, perbuatan, sifat, yang dapat 
menjadi teladan bagi peserta didik. Peserta didik bisa lupa perkataan pendidik tapi 
tidak bisa melupakan sikap dan perbuatanya. 
Eksistensi guru dalam pendidikan adalah orang yang sangat penting. Guru 
harus mampu memainkan peranan dalam mendidik. Oleh sebab itu, guru harus 
merupakan orang yang mempunyai ilmu yang tinggi dan mempunyai akhlak yang 
baik. Pendidikan akan berjalan dengan baik dan diterima masyarakat, tergantung 
kepada profesionalisme dan kepribadian seorang guru. Keyakinan tersebut diperkuat 
dengan penjelasan Rasulullah, sebagaimana sabdanya ‚sebaik-baik diantara manusia 
adalah yang melakukan perbuatan mengajar‛. Siapapun yang merendahkan pekerjaan 
mengajar berarti dia melakukan penghinaan terhadap orang yang dimuliakan Allah. 
c. Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
beribawa 
Guru yang memiliki kompetensi kepribadian adalah guru yang memiliki 
kepribadian yang mantap. Ia tampil sebagai seorang dewasa yang senantiasa 
memberikan bimbingan kepada peserta didik. Ia memiliki kepribadian yang stabil 
dan memiliki wibawa. Dewasa dalam berkata, dewasa dalam bertindak, dan dewasa 
dalam memecahkan persoalan.
39
  
Pendidikan membutuhkan seorang figur yang bersikap dewasa. Sikap dewasa 
ini menjadi dasar dalam proses pendidikan. Karena definisi dewasa adalah proses 
bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa terhadap peserta didik sesuai dengan 
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tujuan yang ingin dicapai.
40
 Di samping itu orang dewasa, jiwanya relatif stabil dan 
memiliki wibawa. Sikap ini sangat penting di dalam proses pendidikan. 
Ketiga sikap di atas secara totalitas hendaknya terintegrasi dalam pribadi 
guru. Lebih lanjut Wina sanjaya menggambarkan bahwa pengembangan kepribadian 
tersebut diantaranya adalah: 
a) Kemampuan yang berhubungan dengan pengamalan ajaran agama sesuai dengan 
keyakinan agama yang dianutnya. 
b) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama. 
c) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, dan sistem nilai 
yang berlaku di dalam masyarakat. 
d) Mengembangkan sikap-sikap terpuji sebagai seorang guru, misalnya sopan santun 
dan tata karma. 
e) Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik.41 
Guru merupakan sosok yang harus memiliki kepribadian yang ideal, karena ia 
adalah model dan panutan yang harus digugu dan ditiru, sehingga seorang guru harus 
memiliki dan menguasai kompetensi kepribadian. 
d. Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri 
Salah satu kompetensi kepribadian guru yang tidak boleh diabaikan adalah 
memiliki etos kerja, tanggung jawab dan rasa percaya diri. Seorang guru harus 
memiliki etos kerja yang tinggi, memiliki rasa tanggung jawab, dan memiliki rasa 
                                                          
40
Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 132. 
41
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percaya diri.
42
 Ketiganya mutlak dimiliki dalam rangka melaksanakan tugasnya 
sebagai seorang guru. Di samping itu, sikap-sikap tersebut akan menentukan proses 
pembelajaran yang edukatif. Etos kerja akan muncul jika guru mencintai profesinya 
dan telah menjadi bagian dari kepribadiannya. Tanggung jawab guru juga mutlak 
diperankan. Kemudian rasa percaya diri akan menentukan kemampuan guru dalam 
memerankan tugas-tugas pengabdiannya sebagai tenaga pendidik. 
Sikap di atas perlu diperhatikan secara serius oleh guru. Karena sikap 
tersebut akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Selanjutnya sikap tersebut 
adalah sikap ideal yang harus dimiliki guru . Jika guru tidak memiliki sikap tersebut, 
ketegangan antara peran ideal guru dan realita yang senyatanya dialami para guru 
mau tidak mau menempatkan guru pada posisi yang unik yakni mudah dipuja dan 
dicerca. 
e. Penghormatan terhadap kode etik profesi guru 
Kode etik merupakan landasan moral, pedoman sikap, tingkah laku, dan 
perbuatan khususnya bagi tenaga profesi dalam melaksanakan tugas hidup sehari-
hari.
43
 Dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik, maka seorang 
guru harus memahami dan menerapkan serta berperilaku sesuai dengan kode etik 
profesi guru.  
Kompetensi kepribadian menurut Usman meliputi 1) kemampuan 
mengembangkan kepribadian, 2) kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi, dan 3) 
kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. Kompetensi kepribadian 
terkait dengan penampilan sosok guru sebagai individu yang mempunyai 
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kedisiplinan, berpenampilan baik, bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan 
menjadi teladan.
44
 
Guru dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal. Pribadi guru 
di anggap sebagai model atau panutan yang harus digugu karena ilmunya dan ditiru 
karena tingkah lakunya. Seorang model guru harus memiliki kompetensi yang 
berhubungan dengan pengembangan kepribadian diantaranya adalah: 
a) Kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman ajaran keyakinan agama 
yang dianutnya. 
b) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama. 
c) Kemampuan untuk berprilaku sesuai dengan norma, aturan dan sistem nilai 
yang berlaku di masyarakat. 
d) Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru misalnya sopan 
santun dan tata krama. 
e) Bersifat demokratis dan terbuka terhadap pembaruan dan kritik.45 
Kepribadian seorang guru harus dimiliki oleh setiap guru dalam menjalankan 
tugas tanggung jawabnya kepada peserta didik. Selanjutnya Abdurrahman al-
Nahlawi menjelaskan tentang kepribadian guru sebagai berikut:  
1) Mempunyai watak dan sifat rabbaniyah yang terwujud dalam tujuan, tingkah 
laku, dan pola pikirnya. 
2) Ikhlas dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik semata untuk mencari 
keridaan Allah SWT, dan menegakkan kebenaran; 
3) Sabar dalam mengerjakan berbagai ilmu pengetahuan kepada peserta didik; 
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4) Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya; 
5) Senantiasa membekali diri dengan ilmu secara berkelanjutan. 
6) Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi sesuai dengan prinsip 
penggunaan metode pendidikan. 
7) Mampu mengelola kelas dan peserta didik. Tegas dalam bertindak dan 
profesional; 
8)  Mengetahui kehidupan psikis peserta didik; 
9) Tanggap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang dapat mempengaruhi 
jiwa, keyakinan atau pola pikir; 
10)  Berlaku adil terhadap peserta didiknya.46 
Hal serupa juga dipaparkan oleh Muhammad Athiyah al-Abrasyi. Ia 
mengemukakan sifat-sifat yang harus dimiliki seorang pendidik sebagai berikut: 
1) Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar karenamencari keridahan 
Allah semata; 
2) Bersih tubuhnya, jauh dari dosa, jauh dari sifat riya; 
3) Ikhlas dalam kepercayaan, keikhlasan dan kejujuran seorang guru di dalam 
pekerjaanya merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya dalam tugas dan peserta 
didik. 
4) Bersifat pemaaf terhadap peserta didik, sanggup menahan diri, kemarahan, 
lapang hati, sabar dan tidak pemarah karena masalah sepele dan memiliki 
kerpibadian dan harga diri; 
5) Mencintai peserta didiknya seperti cintanya terhadap anak-anaknya sendiri; 
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6) Mengetahui tabiat, pembawaan, adat, kebiasaan dan pemikiran peserta didik 
agar tidak keliru dalam mendidiknya; 
7) Menguasai mata pelajaran yang akan diberikannya, serta memperdalam mata 
pelajaran yang akan diberikannya itu, sehingga mata pelajaran itu tidak 
dangkal.
47
 
Sedangkan Abdullah Nashih ‘Ulwan dalam bukunya Pendidikan Anak dalam 
Islam mengemukakan bahwa ada 5 (lima) sifat-sifat asasi yang harus dimiliki oleh 
pendidik: 
a. Ikhlas. Seorang pendidik harus mengikhlaskan niatnya karena Allah swt., 
dalam setiap melakukan tugas pendidikannya, baik dalam bentuk perintah, 
larangan, memberikan nasehat, perhatian, maupun hukuman. Terdapat ayat 
yang menegaskan tentang hal ini, Allah berfirman dalam QS al-Bayyinah:98 
/5. 
                            
              
 
Terjemahnya:  
‛Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas 
mentaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, demikian itulah agama 
yang lurus (benar).‛48 
Kata ‚diperintah‛ pada ayat di atas berarti telah sampai kepada 
mereka perintah-perintah Allah dan telah ditetapkan atas mereka syariatnya. 
Adapun arti Ad-Din (agama) ialah ketundukan jiwa kepada Tuhannya dengan 
                                                          
47
Lihat: Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 61-62. 
48
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598. 
39 
 
 
penuh kepatuhan dalam menjalankan perintah-perintahnya dan melaksanakan 
kehendaknya. Sedangkan mengikhlaskan agama bagi Allah ialah dengan 
membersihkannya dari segala bentuk penyekutuan terhadapnya, baik berupa 
perantara, harta, kedudukan, maupun jabatan.
49
 Ayat di atas juga dapat 
dipahami bahwa seorang pendidik harus mengikhlaskan niatnya hanya karena 
Allah dan mengharap ridha-Nya dalam setiap amal yang dilakukannya, agar 
diterima disisi Allah swt., dan dicintai oleh anak-anak dan peserta didiknya. 
b. Takwa. Sifat yang harus dimiliki seorang pendidik adalah takwa. Yaitu 
menjalankan segala perintah Allah swt., dan menjauhi segala larangannya. 
Dalam hal ini menjaga diri dari siksa Allah dan menjalankan aturan-Nya baik 
ketika sendirian maupun dalam keramaian. Selain itu juga selalu berusaha 
untuk mencari yang halal dan menjauhi yang haram. 
Ayat yang memerintahkan takwa, diantaranya terdapat dalam QS Ali 
Imran/3 : 102. 
                       
 
Terjemahnya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam Keadaan beragama Islam‛.50 
Penafsiran ayat diatas menjelaskan bahwa bertakwalah kepada Allah, 
karena memang sudah menjadi hak-Nya agar manusia bertakwa kepada-Nya. 
Takwa tidak terbatas waktunya hingga menimbulkan keinginan dalam hati 
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untuk berusaha mencapainya dalam waktu tertentu itu.
51
 Karena itu seorang 
pendidik harus memiliki sikap takwa. 
c. Ilmu pengetahuan. Pendidik haruslah seseorang yang memiliki pengetahuan 
mengenai pokok-pokok pendidikan yang telah digariskan dalam syariat 
Islam, menguasai perkara-perkara yang halal dan haram, menguasai prinsip-
prinsip akhlak, dan memahami secara global aturan-aturan Islam dan kaidah-
kaidah syariah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS az-Zumar/39: 9. 
                           
                            
 
Terjemahnya: 
‚(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah pada waktu malam sujud dan berdiri, karena takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran‛.52 
Penafsiran ayat di atas menjelaskan bahwa katakanlah: Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui hak-hak Allah dan mengesakannya dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui hak-hak Allah dan mengkufurinya. 
Sesungguhnya orang yang dapat menarik banyak pelajaran adalah Ulul 
Albab, yakni orang-orang yang cerah pikirannya.
53
 Berdasarkan ayat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa orang yang mengetahui dan orang yang tidak 
mengetahui tentu berbeda, baik dalam hal pengetahuannya maupun sikap 
yang ditujukan. Karena itu seorang guru harus membekali dirinya dengan 
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pengetahuan yang bermanfaat dan wawasan yang luas, demi pendidikan 
generasi penerus Islam. 
d. Santun/Pemaaf. Sifat penting lainnya yang dapat membantu keberhasilan 
guru dalam menjalankan tugasnya adalah sikap santun. Melalui sifat inilah 
peserta didik akan tertarik kepada gurunya dan mengikuti semua 
perkataanya. Dengan perantara sifat ini juga, peserta didik akan berperilaku 
baik dan menjauhi perilaku tercela. Dalam hal ini dijelaskan dalam QS al-
A’raf/7: 199. 
                    
 
Tejemahnya: 
 
‚Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh‛.54 
Ayat ini berpesan : Hai Nabi Muhammad Saw., ambillah maaf, yakni 
jadilah pemaaf, dan perintahkanlah orang untuk mengerjakan yang ma’ruf 
serta berpalinglah dari orang-orang jahil.
55
 Ayat ini pula menjelaskan bahwa 
seorang guru hendaknya bersikap santun dan lemah lembut dalam mendidik 
peserta didiknya. Maksud dari lemah lembut di sini adalah menahan diri 
ketika marah dan tidak emosi saat sedang meluruskan peserta didik ketika 
melakukan kesalahan. Maka dari itu, jika guru melihat kondisi menuntut 
untuk memberikan hukuman teguran kepada peserta didik, maka seorang 
guru tidak boleh melalaikannya, agar anak dapat berubah menjadi baik. 
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e. Menyadari Tanggung Jawab 
Hal yang harus disadari dengan baik oleh guru adalah menyadari 
tanggung jawab besar dalam mendidik peserta didik dari sisi keimanan, 
perilaku, fisik, mental, akal, dan sosialnya. Dalam ajaran Islam, tanggung 
jawab merupakan faktor urgen bagi setiap manusia.
56
 
Kesadaran ini akan selalu mendorong guru untuk selalu 
memperhatikan dan mengawasi peserta didik, mengarahkannya, 
membiasakan kebaikan kepadanya, dan mendisiplinkannya. Hal ini dijelaskan 
dalam QS an-Nahl/16: 93. 
                            
           
Terjemahnya: 
‚Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 
(saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia Kehendaki dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan sesungguhnya kamu 
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan.‛57 
Penafsiran ayat di atas menjelaskan bahwa aneka potensi dan anugerah serta 
penugasan yang diberikan kepada manusia secara khusus, dan tidak danugerahkan 
kepada makhluk lain dan menjadikannya sangat terhormat. Tapi, di sisi lain 
menjadikannya pula sebagai makhluk bertanggung jawab. Tanggung jawab tersebut 
lebih meningkatkan lagi kedudukannya dibanding dengan makhluk lainnya. Namun, 
setiap keistimewaan memiliki harga dan konsekuensi.
58
 Berangkat dari perintah Al-
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Qur’an bahwasanya setiap guru yang beriman, berakal, cerdas, dan bijaksana harus 
bangkit untuk mengemban tanggung jawab dengan sebaik-baiknya. Ia harus 
menyadari bahwa tanggung jawab tersebut bukan saja dipertanggung jawabkan 
kepada orang tua peserta didik tetapi yang terpenting yaitu pertanggung jawaban 
kepada Allah swt. 
Guru dituntut agar memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, dalam 
hal ini guru tidak hanya dituntut mampu dalam menggunakan metode, ataupun 
strategi serta penguasaan materi pelajaran, tetapi yang paling penting adalah 
bagaimana seorang guru mampu mengekspresikan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan beribawa serta menjadi teladan bagi peserta didik, sehingga peserta 
didik merasa nyaman di kelas dan selalu merindukan kehadiran gurunya.
59
 Karena 
itu, berperan sebagai guru memerlukan kepribadian yang unik, disatu pihak guru 
harus ramah, sabar, menunjukkan pengertian, memberikan kepercayaan, dan 
menciptakan suasana aman. Akan tetapi, dilain pihak guru harus memberikan tugas, 
mendorong anak didik untuk mencapai tujuan, mengadakan koreksi, menegur, dan 
menilai
60
. Oleh karena itu, bahwa setiap guru profesional diharapkan memahami 
karakteristik kepribadian dirinya yang diperlukan sebagai panutan peserta didik.
61
 
Guru harus  memahami bahwa tidak semua peserta didik mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan yang stabil, adakalanya peserta didik membutuhkan bantuan 
guru, baik secara akademis, maupun secara psikologi karena peserta didik yang 
demikian, guru harus manpu memerankan dirinya sebagai konselor. Guru diharapkan 
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mau dan mampu membuka diri terhadap peserta didiknya yang akan melakukan 
bimbingan.
62
 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang kepribadian guru dapat dipahami 
bahwa kepribadianlah yang paling menentukan keberhasilan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diamanatkannya. Guru senantiasa 
ditiru dan digugu karena memiliki kepribadian yang baik. Oleh karena itu, guru yang 
memiliki kepribadian dan etika yang baik akan menjadi panutan bagi peserta 
didiknya.  
3. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat.
63
 Oleh 
karena itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama 
dalam kaitannya dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di 
sekolah maupun di madrasah tetapi juga pada pendidikan yang terjadi dan 
berlangsung dimasyarakat.  
Janawi memahami bahwa kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan 
guru berinteraksi dengan peserta didik dan orang yang berada di sekitar dirinya.
64
 
Selanjutnya Mappanganro menjelaskan bahwa kompetensi sosial bagi guru 
merupakan kemampuan guru, baik secara makhluk individu dan makhluk sosial.
65
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Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi sosial guru merupakan kemampuan sosial guru yang mencakup 
kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar 
pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru dan kemampuan komunikasi sosial 
baik dengan peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, pegawai tata usaha, bahkan 
dengan anggota masyarakat. 
Kompetensi sosial terdapat atas sub kompetensi (1) memahami dan 
menghargai perbedaan (respek) serta memiliki kemampuan mengelola konflik dan 
benturan; (2) melaksanakan kerja sama harmonis dengan kawan sejawat, kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya; (3) membangun 
kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah; (4) melaksanakan 
komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif dan menyenangkan seluruh 
warga sekolah, orang tua peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa 
masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab terhadap kemajuan 
pembelajaran; (5) memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya; (6) memiliki 
kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang berlaku dalam 
masyarakat sekitarnya; (7) melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik 
(misalnya partisipasi, transparan, akuntabilitas, penegakan hukum, dan 
profesionalisme).
66
 Sub kompetensi sosial di atas mencakup perangkat perilaku yang 
menyangkut kemampuan interaktif yang dapat menunjang efektifitas interaksi 
dengan orang lain. 
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Danin juga mengemukakan bahwa kompetensi sosial memiliki tugas sub 
ranah yaitu (1) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara efektif 
dengan peserta didik; (2) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
sesama pendidik dan tenaga kependidikan; (3) mampu berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat.
67
 Hampir sama 
dengan yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya bahwa kompetensi sosial adalah 
kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota masyarakat 
dan makhluk sosial yang meliputi: (1) kemampuan untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional; 
(2) kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga 
kemasyarakatan; (3) kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual 
maupun secara kelompok.
68
 Inti dari sub kompetensi sosial yang telah disebutkan 
bahwa guru harus membina hubungan yang efektif dan efisien terhadap peserta 
didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat baik secara 
individual maupun secara kelompok. 
Menurut Abd. Rahman Getteng, sedikitnya terdapat empat kompetensi sosial 
yang harus dimiliki guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik 
di sekolah maupun di masyarakat. Keempat kompetensi tersebut dapat 
diidentifikasikan dalam bentuk sebagai berikut:  
Kompetensi sosial guru meliputi: 
a. Berkomunikasi lisan, tulisan dan isyarat 
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b. Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungisional 
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali, peserta didik, dan 
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.69 
Hendaknya guru memiliki hubungan timbal balik secara efektif dan efisien 
antara guru, peserta didik, dan masyarakat. Dalam konsepsi Islam, kompetensi sosial 
religius seorang pendidik dinyatakan dalam bentuk kepedulian terhadap masalah-
masalah sosial yang selaras dengan Islam. Sikap gotong royong, suka menolong, 
egalitarian, toleransi dan sebagainya yang merupakan sikap yang harus dimiliki 
pendidik yang dapat diwujudkan dalam proses pendidikan.
70
 Jelas bahwa seorang 
guru agama dengan kompetensi sosialnya diharapkan mampu menjalankan 
profesinya dengan baik. 
Kompetensi sosial menuntut guru untuk selalu berkomunikasi yang baik. 
Komunikasi itu penting untuk dapat dimanifestasikan pada bentuk berpenampilan 
menarik, berempati, suka bekerja sama, suka menolong, dan memiliki kemampuan 
yang baik dalam berkomunikasi. Bentuk-bentuk komunikasi tersebut hendaknya 
diarahkan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. 
4. Kompetensi Kepemimpinan 
Kompetensi kepemimpinan adalah kemampuan seorang guru dalam 
menjalankan tugas dan amanah. Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud 
adalah meliputi:  
                                                          
69
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 33. 
70
Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 117. 
48 
 
 
a. Kemampuan membuat perencanaan,  pembudayaan, pengamalan ajaran  
agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari 
proses pembelajaran agama,  
b. Kemampuan mengorganisir potensi unsur sekolah secara sistematis untuk 
mendukung pembudayaan pengamalan agama pada komunitas sekolah,  
c. Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah, serta  
d. Kemampuan menjaga, mengendalikan dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga 
keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
71
  
 Guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru agama di  
samping melaksanakan  tugas  pengajaran,  yaitu memberitahukan  pengetahuan 
keagamaan,  ia  juga melaksanakan  tugas pembinaan bagi peserta didik,  ia  
membantu  pembentukan  kepribadian,  pembinaan  akhlak  serta menumbuh- 
kembangkan keimanan dan ketakwaan para peserta didik. Olehnya itu guru 
pendidikan agama perlu memiliki kompetensi kepemimpinan sebagai pelaksana 
agama dari Allah selaku orang beriman dan amanah dari orang tua serta masyarakat. 
Kelima kompetensi guru yang ditetapkan oleh undang-undang dan permenag 
tersebut secara teoritis dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, akan tetapi dalam 
praktis sesungguhnya kelima jenis kompetensi tersebut tidak dapat dipisahkan. Di 
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antara kompetensi-kompetensi tersebut itu saling menjalin secara terpadu dalam diri 
guru.  
B. Usaha Peningkatan Profesionalisme Guru 
Peningkatan profesionalisme guru pada akhirnya ditentukan oleh para guru 
sendiri. Guru harus selalu berusaha untuk melakukan hal-hal berikut: 
1. Memahami tuntutan standar profesi yang ada 
Profesi guru merupakan sebuah profesi yang hanya dapat dilaksanakan secara 
efektif dan efisien oleh seseorang yang dipersiapkan untuk menguasai kompetensi 
guru melalui pendidikan dan pelatihan khusus.
72
 Karena itu, pendayagunaan profesi 
guru secara formal dilakukan di lingkungan pendidikan formal termasuk sekolah dan 
madrasah yang bersifat berjenjang dan berbeda jenisnya, maka guru harus memenuhi 
persyaratan, kualifikasi, atau kompetensi sesuai jenis dan jenjang sekolah tempatnya 
bekerja.   
Menurut Vollmer bahwa profesi itu jika menggunakan pendekatan kajian 
sosiologik sesungguhnya hanyalah merupakan suatu junis model atau tipe pekerjaan 
ideal saja, karena dalam realitasnya bukanlah hal mudah untuk mewujudkannya. 
Namun demikian, bukanlah merupakan hal mustahil pula untuk mencapainya 
asalkan ada upaya yang sungguh-sungguh kepada pencapaiannya. Proses usaha 
menuju ke arah terpenuhinya persyaratan suatu jenis model pekerjaan ideal itulah 
yang dimaksudkan dengan profesionalisasi.
73
 Pernyataan diatas mengimplikasikan 
bahwa sebenarnya seluruh pekerjaan apapun memungkinkan untuk berkembang 
menuju kepada suatu jenis model profesi tertentu.  
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Guru profesionalitas merupakan tuntutan dalam mengerjakan profesinya. 
Sebab, tidak mungkin seorang guru mampu melahirkan peserta didik yang 
berkualitas jika ia tidak memiliki keahlian dalam mengajar, kurang menguasai dan 
memahami materi pelajaran yang diajarkan, serta kurang profesional dalam 
menghadapi masalah atau hambatan-hambatan yang berasal dari peserta didik.
74
 
Dapat dikatakan bahwa untuk menjadi sosok profesional adalah sosok yang ahli 
dalam bidang pekerjaan yang dilakukan. Jika seseorang benar-benar ahli dan 
mengetahui dengan baik pekerjaannya maka ia akan menjalankan pekerjaan itu 
dengan penuh dedikasi tinggi dan bertanggung jawab sehingga hasil yang dicapinya 
dapat maksimal dan berkualitas. 
Robert W. Richey mengemukakan ciri-ciri dan syarat-syarat profesi sebagai 
berikut: 
a. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal dibandingkan dengan 
kepentingan pribadi. 
b. Seorang pekerja profesional, secara aktif memerlukan waktu yang panjang untuk 
mempelajari konsep-konsep serta prinsip-prinsip  pengetahuan khusus yang 
mendukung keahliannya. 
c. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut serta mampu 
mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan. 
d. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap dan cara 
kerja. 
e. Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi. 
                                                          
74
Salman Rusydie, Tuntunan Menjadi Guru Favorit, h. 11. 
51 
 
 
f. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar pelayanan, disiplin diri 
dalam profesi, serta kesejahteraan anggotanya. 
g. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi, dan kemandirian. 
h. Memandang profesi suatu karier hidup dan menjadi seorang anggota yang 
permanen.
75
 
Ciri-ciri dan syarat-syarat di atas dapat digunakan sebagai kriteria atau tolak 
ukur keprofesionalan guru. Dengan mempergunakan perangkat persyaratannya 
sebagai acuan, maka dapat diketahui bahwa sejauh mana sesuatu pekerjaan itu telah 
menunjukkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu dan seorang pengemban pekerjaan 
tersebut juga telah memiliki dan menapilkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu pula 
yang dapat dipertanggung jawabkan secara profesional. 
Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di 
luar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi, 
tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. 
Tugas guru sebagai suatu profesi artinya guru merupakan profesi atau jabatan 
yang memerlukan keahlian khusus.
76
 Karena jenis pekerjaan ini tidak dapat 
dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun 
kenyataannya masih dilakukan orang di luar kependidikan. Sedangkan dalam tugas 
kemanusiaan, seorang guru harus mencerminkan dirinya kepada peserta didik 
sebagai orang tua kedua. Adapun tugas dalam bidang kemasyarakatan merupakan 
tugas yang juga tidak kalah pentingnya. Pada bidang ini guru mempunyai tugas 
mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang 
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bermoral pancasila.
77
 Bahkan keberadaan guru pada hakikatnya merupakan 
komponen strategis yang memilih peran yang penting dalam menentukan gerak 
majunya suatu bangsa. 
2. Mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan 
Upaya mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan juga tidak 
kalah pentingnya bagi guru.
78
 Dengan dipenuhinya kualifikasi dan kompetensi yang 
memadai, guru akan memiliki posisi yang kuat dan memenuhi syarat dan standar 
yang yang dibutuhkan. Standar profesional seorang guru sangat penting untuk 
mewujudkan guru yang berkualitas. Adapun guru profesional dipersyaratkan 
mempunyai: 
a. Memiliki dasar ilmu yang kuat sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 
b. Penguasaan kiat-kiat praktis profesi berdasarkan riset penelitian dan 
praktis pendidikan. Ilmu pendidikan yang dikembangkan tidak hanya 
sekedar konsep tetapi merupakan kajian dan praktik dilapangan dan 
disesuaikan dengan pendidikan masyarakat Indonesia. 
c. Pengembangan kemampuan profesional harus berkesinambungan, dengan 
melibatkan semua unsur yang terkait khususnya dalam bidang 
pendidikan. 
79
 
Guru berkualitas tidak lagi sekedar slogan tetapi dapat diwujudkan dengan 
melibatkan semua instansi yang terkait. Diperlukan persiapan rencana yang matang 
sebelum menghasilkan guru yang berkualitas. Guru memiliki kompetensi masing-
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masing sesuai dengan bidang keahliannya. Peningkatan kualitas dan kompetensi ini 
dapat ditempuh melalui pelatihan dan sertifikasi. Sudah berlangsung sejak tahun 
2007, sejalan dengan tuntutan situasi dan kondisi model sertifikasi sudah beberapa 
kali mengalami perubahan, sejak model portofolio, portofolio dan PLPG (Pendidikan 
dan Pelatihan Profesi Guru), model PLPG saja, serta sekarang model PLPG yang 
diawali dengan kegiatan Uji Kompetensi Awal (UKA), berbagai kontroversi 
mengemukakan seperti yang dibuktikan dari penelitian yang dilaksanakan tim dosen 
dari UNESA yang menghasilkan bahwa pengakuan profesionalisme melalui 
pemberian sertifikat pendidik belum menunjukkan peningkatan kinerja guru. Namun 
dari hasil penelitian tersebut juga dinyatakan bahwa kurangnya pembinaan dan 
pengawasan bagi guru-guru pascasertifikasi, padahal kewenangan pembinaan guru 
ada di pemerintah daerah.
80
 
Dari uraian di atas tampak bahwa pensertifikasian guru belum mampu 
menjadi acuan untuk meningkatkan kinerja pembelajaran guru dan peningkatan 
mutu hasil belajar. Adanya sertifikasi guru perlu disertai dengan upaya lainnya, baik 
yang dilakukan oleh guru itu sendiri maupun dari pihak lainnya. Di satu sisi 
kesadaran akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru profesional perlu 
digugah dan adanya pemberian sertifikasi merupakan langkah awal yang seharusnya 
mendorong seorang guru untuk melakukan pembelajaran dan pengembangan 
profesional secara berkelanjutan. 
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3. Membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat 
organisasi profesi 
Kelahiran suatu organisasi profesi tidak lepas dari perkembangan jenis 
bidang pekerjaan yang bersangkutan, karena organisasi pada dasarnya dapat 
terbentuk atas prakarsa dari para pengemban bidang pekerjaan. Sebagai suatu 
organisasi, organisasi profesi menyerupai suatu sistem yang senantiasa 
mempertahankan keadaan yang harmonis. Ia akan menolak keluar komponen sistem 
yang tidak mengikuti arus atau meluruskannya.
81
  
Upaya membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas dapat 
dilakukan guru dengan organisasi profesi atau membina jaringan kerja. Guru harus 
berusaha mengetahui apa yang telah dilakukan oleh sejawatnya yang sukses, 
sehingga guru bisa belajar untuk mencapai sukses yang sama atau bahkan bisa lebih 
baik lagi. Melalui jaringan kerja inilah guru memperoleh akses terhadap inovasi-
inovasi di bidang profesinya, jaringan guru bisa dimulai dengan skala sempit, 
misalnya mengadakan pertemuan infomal kekeluargaan dengan sesama teman, 
sambil bersilaturahmi atau melakukan kegiatan sosial lainnya. Pada kesempatan itu, 
guru bisa memperbincangkan secara leluasa kisah kisah suksesnya atau sukses 
rekannya, harapannya mereka dapat mengambil pelajaran lewat obrolan yang santai. 
Bisa juga dibina melalui jaringan kerja yang lebih luas, seperti facebook, twitter, dll. 
Apabila korespondensi atau penggunaan internet ini dapat dilakukan secara intensif 
akan dapat di peroleh kiat-kiat menjalankan profesi dari sejawat guru di seluruh 
dunia. Pada dasarnya jaringan kerja ini dapat dibangun sesuai situasi dan kondisi 
serta budaya setempat. 
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4. Membangun etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan pelayanan 
yang bermutu tinggi kepada konstituen 
Upaya membangun etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan 
pelayanan yang bermutu tinggi kepada konstituen merupakan suatu keharusan di era 
global seperti saat ini. Semua bidang dituntut untuk memberikan pelayanan prima 
kepada peserta didik, orang tua, dan sekolah sebagai pemangku kepentingan. 
Terlebih lagi pelayanan pendidikan termasuk pelayanan publik yang didanai, 
diadakan, dan dikontrol oleh pemerintah dan untuk kepentingan publik.
82
 Oleh 
karena itu, guru harus mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada 
publik. 
5. Mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan 
tekhnologi komunikasi dan informasi mutakhir agar senantiasa tidak 
ketinggalan dalam kemampuannya mengelola pembelajaran 
Upaya mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreativitas dalam 
pemanfaatan tekhnologi komunikasi dan informasi mutakhir agar senantiasa tidak 
ketinggalan dalam kemampuannya mengelola pembelajaran merupakan suatu 
keharusan yang mesti ada pada guru.
83
 Guru dituntut untuk dapat menciptakan hal-
hal baru dan mengembangkan kreativitasnya dalam pemanfaatan teknologi.  
Peranan guru tak kalah menentukannya terhadap keberhasilan dalam 
pemanfaatan pembelajaran melalui teknologi informasi. Pembelajaran melalui 
teknologi informasi merupakan faktor pendukung untuk menunjang proses belajar 
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mengajar baik di sekolah maupun di madrasah. Penerapan tekhnologi informasi yang 
ada di sekolah dan di madrasah adalah motivasi, kesiapan, dan kesungguhan yang 
diwujudkan dengan suatu kebijakan yang menyeluruh, meliputi kebijakan 
berubahnya metode pengajaran, kebijakan mengenai manajemen dan prosedur, 
kebijakan mengakses internet dan lain-lain.
84
 Semua itu merupakan kunci utama 
keberhasilan pendayagunaan teknologi informasi di lingkungan sekolah. 
C. Definisi Hasil Belajar 
Para ahli memberikan definisi yang variatif terhadap pengertian belajar. 
Perbedaan pandangan tersebut cenderung muncul dalam redaksional dan 
cakupannya. Sedangkan inti dasar pengertiannya memiliki sinergitas antara 
pengertian satu dengan yang lainnya. 
Menurut Muhibbin Syah bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan 
atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi 
pelajaran.
85
 Selanjutnya belajar juga diartikan sebagai jendela dunia.
86
 Dengan 
belajar orang bisa mengetahui banyak hal, oleh sebab itu Islam amat menekankan 
masalah belajar. 
Nyanyu Khodijah memahami bahwa belajar merupakan suatu proses yang 
berlangsung sepanjang hayat. Hampir semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, 
kebiasaan, kegemaran dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan berkembang 
karena belajar. Dalam kehidupan sehari-hari, istilah belajar digunakan secara luas. 
Hal ini disebabkan karena aktivitas yang disebut belajar itu muncul dalam berbagai 
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bentuk. Membaca buku, menghafal ayat al Qur’an, mencatat pelajaran, hingga 
menirukan perilaku tokoh dalam televisi, semua disebut belajar.
87
 Dari beberapa 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa belajar adalah sebuah proses yang 
memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi, keterampilan, 
dan sikap yang baru. 
Menurut Sumadi Suryabrata bahwa belajar adalah suatu proses yang 
memiliki tiga ciri, yaitu: (1) proses tersebut membawa perubahan (baik aktual 
maupun potensial), (2) perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya 
kecakapan baru, dan (3) perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja).
88
 
Senada dengan Sumadi Suryabrata, Heri Rahyubi mengartikan bahwa belajar 
merupakan proses hidup yang sadar atau tidak harus dijalani semua manusia untuk 
mencapai berbagai macam kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
89
 
Dapat dikatakan bahwa belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas 
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam 
dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera dan 
pengalamannya.  
Istilah belajar berkaitan erat dengan istilah pembelajaran. Pada prinsipnya, 
proses pembelajaran merupakan upaya mengondisikan lingkungan agar terjadi 
kegiatan belajar. Melalui proses pembelajaran, diharapkan terjadi kegiatan belajar 
dan menghasilkan perubahan yang terarah ke arah positif sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran yang diinginkan. Proses pembelajaran hendaknya diselenggarakan 
secara interaktif, menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk senantiasa 
berpartisipasi aktif.
90
  Oleh karena itu, pembelajaran ditekankan pada proses belajar, 
sehingga pembelajaran merupakan usaha yang terencana dalam memanipulasi 
sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri pembelajar. 
Proses belajar sangat berpengaruh kepada hasil belajar seorang peserta didik, 
maka dari itu proses belajar harus benar-benar diperhatikan, seperti di bawah ini: 
1. Belajar tidak hanya sekedar menghafal. Peserta didik harus mengontruksi 
pengetahuan di jiwa mereka. 
2. Anak belajar dari mengalami dan praktik. Anak mencatat sendiri pola-pola 
bermakna dari pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh guru. 
3. Para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki peserta didik itu 
terorganisasi dan mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu 
persoalan. 
4. Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proporsi 
yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan. 
5. Tiap peserta didik mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi 
situasi baru. 
6. Peserta didik perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu 
yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. 
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7. Proses belajar dapat mengubah struktur otak. Perubahan struktur otak itu 
berjalan terus seiring dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik.
91
 
Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa proses belajar mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik dan merupakan suatu tindakan individu untuk memenuhi segala 
potensinya. Belajar memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Manusia dilahirkan sebagai makhluk lemah yang tidak mampu berbuat apa-apa serta 
tidak mengetahui apa-apa. Akan tetapi, melalui proses belajar dalam fase 
perkembangannya, manusia mampu menguasai berbagai keterampilan dan 
mengetahui berbagai pengetahuan. Merupakan karunia Allah swt., manusia dibekali 
kesiapan alamiah untuk belajar dan memperoleh ilmu, pengetahuan, keterampilan, 
dan keahlian.
92
 Dengan belajar, menjadikan manusia memiliki lebih dalam untuk 
mengembangkan tanggung jawab hidup dan memakmurkan bumi. Selain itu, belajar 
juga memungkinkan manusia mengembangkan kemampuan dan keterampilan.  
Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang 
membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Belajar mempunyai 
keuntungan, baik bagi individu maupun masyarakat. Bagi individu, kemampuan 
belajar secara terus-menerus bisa semakin meningkatkan kualitas hidupnya. 
Sedangkan bagi masyarakat, belajar berperan penting dalam mentransmisikan 
budaya dan pengetahuan dari generasi ke generasi. Secara formal, belajar dilakukan 
di lembaga pendidikan, baik di tingkat sekolah dasar, sekolah tingkat pertama, 
sekolah tingkat atas, dan perguruan tinggi. Proses belajar juga dapat dilakukan di 
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tempat kursus, pelatihan, dan aktivitas pendidikan lainnya yang luas dan tak 
terbatas. Dalam konteks yang lebih besar, belajar tidak hanya dilakukan dalam 
kehidupan lembaga formal, melainkan juga bisa dilakukan dalam kehidupan yang 
maha luas ini.
93
 Untuk itu, belajar dimana saja bisa dilakukan, yang terpenting 
adalah bahwa belajar dapat menghasilkan perubahan yang sederhana, namun juga 
bisa menghasilkan perubahan yang kompleks. 
D. Jenis-Jenis Teori Belajar 
Teori belajar merupakan prinsip umum atau kumpulan prinsip yang saling 
berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta dan penemuan yang 
berkaitan dengan peristiwa belajar.
94
 Sedangkan menurut Wheeler dkk (dalam 
Association for Educational Communication and Technology) mengemukakan 
bahwa teori adalah suatu prinsip yang menerangkan sejumlah hubungan antara 
berbagai fakta dan meramalkan hasil-hasil baru berdasarkan fakta-fakta tersebut, 
sedangkan teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip umum atau kumpulan prinsip 
yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta atau 
penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar.
95
 Diantara sekian banyak teori 
yang berdasarkan hasil eksperimen ada tiga teori yang paling menonjol, yaitu teori 
koneksionisme (connectionism), teori pembiasaan klasikal (cllasical conditioning), 
dan teori pembiasaan perilaku respons (operan conditioning). Dikatakan menonjol 
karena tiga teori di atas, banyak mengilhami dan mendorong para ahli melakukan 
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eksperimen-eksperimen lainnya untuk mengembangkan teori-teori baru yang juga 
berkaitan dengan belajar.
96
 Berikut penjelasannya: 
 
1. Teori Koneksionisme (Connectionism) 
Teori koneksionisme (connectionism) adalah teori yang ditemukan dan 
dikembangkan oleh Edward L. Thorndike (1874-1949). Menurut Thorndike, seluruh 
kegiatan belajar adalah didasarkan pada jaringan asosiasi atau hubungan (bonds) 
yang dibentuk antara stimulus dan respons. Karena itu, teori ini disebut juga S-R 
bond theory atau S-R psychology of learning. Asumsinya bahwa otak peserta didik 
dapat menyerap dan menyimpan jejak-jejak mental aspek individual dari sebuah 
situasi. Bila aspek-aspek tersebut dirasakan, mereka mengaktifkan jejak mental yang 
berhubungan. Jejak mental tersebut pada gilirannya berkaitan secara kolektif dengan 
respon-respon khusus. Bila asosiasi tersebut terbentuk utuh, setiap waktu bila 
seorang peserta didik dihadapkan pada situasi maka ia pasti akan menunjukkan 
respon tertentu.
97
 Oleh karena itu, proses belajar terbentuk dari stimulus dan respon 
seseorang. 
Eksperimen yang dilakukan Thorndike pada tahun 1890-an. Eksperimen 
Thorndike ini menggunakan hewan-hewan terutama kucing untuk mengetahui 
fenomena belajar. Seekor kucing yang lapar ditempatkan dalam sangkar berbentuk 
kotak berjeruji yang dilengkapi dengan peralatan, seperti pengungkit, gerendel pintu, 
dan tali yang menghubungkan pengungkit dengan grendel tersebut. Peralatan ini 
ditata sedemikian rupa sehingga memungkinkan kucing tersebut memperoleh 
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makanan yang tersedia di depan sangkar tadi. Keadaan bagian dalam sangkar yang 
disebut puzzle box (peti teka-teki) itu merupakan situasi stimulus yang merangsang 
kucing untuk bereaksi melepaskan diri dan memperoleh makanan yang ada di muka 
pintu. Mula-mula kucing tersebut mengeong, mencakar, melompat, dan berlari-
larian, namun gagal membuka pintu untuk memperoleh makanan yang ada di 
depannya. Akhirnya entah bagaimana, secara kebetulan kucing itu berhasil menekan 
pengungkit dan terbukalah pintu sangkar tersebut. Eksperimen puzzle box ini 
kemudian terkenal dengan nama instrumental conditioning. Artinya, tingkah laku 
yang dipelajari berfunsi sebagai instrumental (penolong) untuk mencapai hasil atau 
ganjaran yang dikehendaki.
98
 
Eksperimen di atas, Thorndike berkesimpulan bahwa belajar adalah 
hubungan antara stimulus dan respon. Itulah sebabnya teori koneknionisme juga 
disebut S-R bond theory atau S-R psychology of learning. Apabila kita perhatikan 
dengan seksama, dalam eksperimen Thorndike tadi ada dua hal pokok yang 
mendorong timbulnya belajar. 
Pertama, keadaan kucing yang lapar. Seandainya kucing itu kenyang, sudah 
tentu tak akan berusaha keras untuk keluar. Bahkan, barangkali ia akan tidur saja 
dalam puzzle box yang mengurungnya. Dengan kata lain, kucing itu tidak akan 
menampakkan gejala belajar untuk keluar. 
Kedua, tersedianya makanan di muka pintu puzzle box. Makanan ini 
merupakan efek positif atau memuaskan yang dicapai oleh respon dan kemudian 
menjadi dasar timbulnya hukum belajar.
99
 Sehubungan dengan hal ini, dapat 
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dipastikan bahwa motivasi (seperti rasa lapar) merupakan hal yang sangat vital 
dalam belajar. 
2. Teori Pembiasaan Klasikal (Classical Conditioning) 
Teori ini berkembang berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan oleh Ivan 
Pavlov (1849-1936), seorang ilmuan berkebangsaan Rusia. Pada dasarnya classical 
conditioning merupakan sebuah prosedur penciptaan refleks baru dengan cara 
mendatangkan stimulus sebelumnya terjadinya refleks tersebut. Kata classical yang 
mengawali nama teori ini semata-mata dipakai untuk menghargai karya Pavlov yang 
dianggap paling dahulu di bidang conditioning (upaya pembiasaan) dan untuk 
membedakannya dari teori conditioning lainnya. Selanjutnya karena fungsinya, teori 
Pavlov ini juga dapat disebut respondent conditioning (pembiasaan yang dituntut) 
atau dibiasakan.
100
 
Adapun penelitiannya yang khas adalah sebagai yang dikemukakan berikut 
ini. 
Anjing dioperasi kelenjar ludahnya sedemikian rupa sehingga memungkinkan 
si peneliti untuk mengukur dengan teliti air liur yang keluar sebagai respons (reaksi) 
apabila ada perangsang makanan ke mulutnya. Hasilnya: setelah percobaan diulang 
berkali-kali, maka ternyata air liur telah keluar sebelum makanan sampai ke 
mulutnya, yaitu: 
(a) pada waktu melihat piring makanannya, 
(b) pada waktu melihat orang yang biasa memberikan makanan, dan bahkan 
(c) pada waktu mendengar langkah orang yang biasa memberikan makanan itu.101 
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Makanan-makanan seperti yang dicontohkan di atas merupakan perangsang 
yang sewajarnya (perangsang alami) bagi refleks keluarnya air liur. Seperti inilah 
teori belajar yang dikemukakan oleh Ivan Pavlov dengan menggunakan anjing 
sebagai eksperimennya. 
3. Teori Pembiasaan Perilaku Respons (Operan Conditioning)  
Teori ini dikemukakan oleh BF. Skinner pada tahun 1930-an. BF. Skinner 
dikenal sebagai tokoh behavioris dengan pendekatan model instruksi langsung 
(directed instruction) dan meyakini bahwa perilaku dikontrol melalui proses 
pengkondisian operan (operant conditioning). Gaya mengajar guru dilakukan dengan 
beberapa pengantar dari guru secara searah dan dikontrol guru melalui pengulangan 
(drill) dan latihan (exercise).  Menurut Skinner, manajemen kelas adalah usaha untuk 
memodifikasi perilaku (behavior modification) antara lain dengan penguatan 
(reinforcement) yaitu memberi penghargaan pada perilaku yang diinginkan dan tidak 
memberi imbalan pada perilaku yang tidak tepat.  Contoh perilaku operan yag 
mengalami peguatan adalah: anak kecil yang tersenyum ketika mendapat permen 
oleh orang dewasa yang gemas melihatnya, maka anak tersebut cenderung 
mengulangi perbuatannya yag semula tidak disengaja atau tanpa maksud tersebut.
102
 
Contoh dari perilaku tersebut menunjukkan bahwa perilaku operan adalah perilaku 
yang dipancarkan secara bebas dan spontan. Ternyum adalah perilaku operand an 
permen adalah penguat positifnya. 
Skinner menganggap bahwa penghargaan dan penguatan merupakan faktor 
penting dalam belajar. Dia berpendapat bahwa tujuan psikologi adalah memprediksi 
dan mengontrol tingkah laku. Pada teori ini, guru memberi penghargaan hadiah atau 
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nilai tinggi sehingga anak akan lebih giat dalam belajar.
103
 Karena itu, teori ini 
disebut sebagai teori pembiasaan perilaku respons. Inti dari pemikiran Skinner 
bahwa setiap manusia bergerak karena mendapat rangsangan dari lingkungannya. 
Setiap makhluk hidup selalu berada dalam proses bersinggungan dengan 
lingkungannya. Dalam prose situ, makhluk hidup menerima rangsangan atau 
stimulus tertentu yang membuatnya bertindak sesuatu. Stimulus tertentu 
menyebabkan manusia melakukan tindakan-tindakan tertentu dengan konsekuensi-
konsekuensi tertentu pula. 
E. Karakteristik Perubahan Hasil Belajar 
Secara teoritis belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku, 
namun tidak semua perubahan tingkah laku organisme dapat dianggap belajar. Suatu 
proses perubahan baru dapat dikatakan sebagai hasil belajar jika memiliki  ciri-ciri 
perwujudan yang khas. Di antara ciri-ciri perubahan khas yang menjadi karakteristik 
perilaku belajar adalah: 
1. Perubahan yang disadari dan disengaja 
Perubahan perilaku yang terjadi meruapakan usaha sadar dan disengaja dari 
individu yang bersangkutan, begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang 
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan. 
Misalnya pengetahuannya semakin bertambah atau keterampilannya semakin 
meningkat, dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses belajar.
104
 
Hasil belajar itu terjadi apabila mengalami perubahan yang terjadi pada 
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dirinya dan dia mengalami perubahan tersebut secara sadar. Seseorang yang 
tiba-tiba memiliki suatu kemampuan karena dia dihipnotis itu tidak dapat 
disebut sebagai hasil belajar. 
2. Perubahan yang bersifat fungsional 
Perubahan yang timbul karena proses belajar juga bersifat fungsional. 
Artinya, perubahan tersebut memberikan manfaat yang luas. Perubahan 
bersifat fungsional juga bermakna bahwa ia relatif menetap dan setiap saat 
apabila dibutuhkan, perubahan tersebut dapat direduksi dan dimanfaatkan. 
Perubahan fungsional dapat diharapkan memberi manfaat yang luas, misalnya 
ketika peserta didik menempuh ujian dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kehidupan sehari-hari dalam mempertahankan kelangsungan 
hidupnya.
105
 Karena itu, perubahan yang bersifat fungsional mendorong 
timbulnya perubahan-perubahan positif lainnya. Misalnya, apabila seseorang 
belajar menulis, ia akan mampu merangkai kata dan kalimat dalam bentuk 
tulisan, dan ia juga akan memperoleh kecakapan lainnya seperti membuat 
catatan, mengarang surat dan lainnya. 
3. Perubahan yang bersifat berkesinambungan 
Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada dasarnya 
merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan yang telah 
diperoleh sebelumnya. Begitu juga pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
telah diperoleh itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan berikutnya.
106
 Karena itu, perubahan yang terjadi 
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sebagai hasil belajar itu bukan bersifat sementara akan tetapi bersifat 
berkesinambungan.  
4. Perubahan yang bersifat aktif dan positif 
Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar bersifat aktif dan positif. Positif 
artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Aktif artinya tidak 
terjadi dengan sendirinya, tetapi memerlukan usaha dan aktivitas dari 
individu sendiri untuk mencapai perubahan tersebut. Hal ini juga bermakna 
bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yakni 
diperolehnya sesuatu yang relatif baru (misalnya pemahaman dan 
keterampilan baru) yang lebih baik dari apa yang telah ada sebelumnya.
107
 
Perubahan tersebut karena usaha dari peserta didik itu sendiri. 
5. Perubahan  yang bertujuan dan terarah 
Perubahan yang terjadi karena belajar juga pasti bertujuan dan terarah. 
Artinya perubahan tersebut tidak terjadi tanpa unsur kesengajaan dari 
individu yang bersangkutan untuk mengubah perilakunya.
108
 Karenanya, 
tidaklah mungkin orang yang tidak belajar sama sekali akan mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
6. Perubahan yang mencakup seluruh aspek perilaku 
Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan 
semata, tetapi termasuk memperoleh perubahan sikap dan keterampilan. Jadi 
jelas bahwa perubahan yang timbul karena proses belajar itu pada umumnya 
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mencakup seluruh aspek perilaku (kognitif, afektif, dan psikomotorik).
109
 
Ketiga aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain, karena itu perubahan 
pada satu aspek biasanya juga akan mempengaruhi perubahan pada aspek 
lainnya. 
Karakteristik perubahan hasil belajar di atas dapat dipahami bahwa belajar 
adalah suatu proses usaha aktif yang dilakukan oleh individu secara sadar dan 
disengaja, berlangsung secara berkesinambungan, bertujuan untuk memperoleh 
perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang positif dan relatif menetap 
sebagai pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan (di dalam maupun di luar 
lembaga pendidikan) di mana individu itu berada.  
F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Belajar sebagai proses atau aktivitas disyaratkan oleh banyak hal-hal atau 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Karena itu, sebagai suatu proses, keberhasilan 
belajar ditentukan oleh berbagai faktor. Secara garis besar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:  
1. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pembelajar, yang meliputi: 
(a) Faktor-faktor fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis yang mempengaruhi belajar mencakup dua hal, 
yaitu: 
1. Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan tonus jasmani 
berpengaruh pada kesiapan dan aktivitas belajar. Orang yang keadaan 
jasmaninya segar akan siap dan aktif dalam belajarnya, sebaliknya orang 
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yang keadaan jasmaninya lesu dan lelah akan mengalami kesulitan untuk 
menyiapkan diri dan melakukan aktivitas untuk belajar. Keadaan tonus 
jasmani ini sangat berkaitan dengan asupan nutrisi yang diterima. 
Kekurangan nutrisi akan menimbulkan kelesuan seperti mengantuk, 
lelas, dan sebagainya, sehingga berakibat pada ketidaksiapan dan 
kelesuan dalam belajar.
110
 Hal ini penting agar tidak mengganggu 
aktivitas belajar peserta didik dan menimbulkan semangat belajar 
peserta didik. 
2. Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tetentu. Keadaan fungsi-fungsi 
fisiologis tertentu, terutama kesehatan panca indera akan mempengaruhi 
belajar. Seperti tingkat kesehatan indera pendengar dan indera 
penglihatan. Daya pendengaran dalam penglihatan peserta didik yang 
rendah akan menyulitkan dalam menyerap item-item informasi sehingga 
terhambatnya proses informasi yang dilakukan oleh sistem memori 
peserta didik tersebut.
111
 Kondisi jasmani dan keadaan fungsi-fungsi 
fisiologis merupakan faktor-faktor fisiologis yang mempengaruhi proses 
pembelajaran. 
(b) Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi belajar antara lain mencakup: 
1. Minat, adanya minat terhadap objek yang dipelajari akan mendorong 
orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai hasil belajar yang 
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maksimal.
112
 Karena minat merupakan komponen psikis yang berperan 
mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, sehingga ia 
bersedia melakukan kegiatan berkisar pada objek yang diminati. 
2. Motivasi, motivasi belajar seseorang akan menentuakan hasil belajar 
yang dicapainya.
113
 Misalnya  ada dua orang peserta didik yang sama-
sama menunjukkan perilaku belajar yang sama, namun memiliki 
motivasi belajar yang berbeda akan mendapat hasil belajar yang berbeda 
pula.  
3. Intelegensi, merupakan modal utama dalam melakukan aktivitas belajar 
dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Di samping itu yang 
menentukan seorang peserta didik berbeda dari peserta didik lainnya 
adalah faktor tinggi rendahnya intelegensi. Peserta didik yang 
intelegensinya tinggi tentu cepat dalam belajarnya, sedangkan bagi 
peserta didik yang intelegensinya rendah, maka cara belajarnya akan 
lamban.
114
 Karena itu, intelegensi peserta didik berpengaruh dalam 
proses pembelajaran. 
4. Memori, kemampuan untuk merekam, menyimpan, dan mengungkapkan 
kembali apa yang telah dipelajari akan sangat membantu dalam proses 
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar yang baik. 
5. Emosi. Emosi adalah bagian penting dari hidup manusia untuk 
menyatakan perasaannya, seperti rasa sedih, rasa gembira, rasa cemas 
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dan sebagainya.
115
 Emosi juga berpengaruh dalam proses pembelajaran. 
Karena itu, emosi yang positif akan sangat membantu kerja saraf otak 
untuk merekatkan apa yang dipelajari ke dalam memori.  
2. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pembelajar, yang meliputi: 
(a) Faktor-faktor sosial 
Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi belajar merupakan faktor manusia 
baik mausia itu hadir secara langsung maupun tidak. Faktor ini mencakup: 
1. Orang tua, diakui bahwa orang tua sangat berperan penting dalam 
belajar anak. 
2. Guru, terutama kompetensi pribadi dan profesional guru sangat 
berpengaruh pada proses dan hasil belajar yang dicapai peserta didik. 
3. Teman-teman atau orang-orang disekitar lingkungan belajar, kehadiran 
orang lain secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh 
baik atau buruk pada pembelajaran seseorang. 
(b) Faktor-faktor non sosial 
Faktor-faktor non sosial yang mempengaruhi belajar merupakan faktor-
faktor luar yang bukan faktor manusia yang mempengaruhi proses dan hasil 
belajar, diantaranya: 
1. Keadaan udara, suhu, dan cuaca. Keadaan udara dan suhu yang terlalu 
panas dapat membuat seseorang tidak nyaman belajar sehingga tidak 
dapat mencapai hasil belajar yag optimal. 
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2. Waktu (pagi, siang, atau malam). Sebagian besar orang lebih mudah 
memahami pelajaran di waktu pagi hari dibandingkan pada waktu siang 
atau sore hari. 
3. Tempat (letak dan pergedungannya). Seseorang biasanya sulit belajar di 
tempat yang ramai dan bising. 
4. Alat-alat atau perlengkapan belajar. Dalam pelajaran tertentu yang 
memerlukan alat, belajar tidak akan mencapai hasil yang maksimal jika 
tanpa alat tersebut.
116
 
Uraian di atas, tampak bahwa sesungguhnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasl belajar peserta didik itu banyak dan bermacam-macam. 
Sehingga manakala kita menemukan hasil belajar peserta didik yang tidak sesuai 
dengan harapan, kita tidak boleh serta merta menyalahkan bahwa hanya intelegensi 
atau kecerdasan mereka sebagai penyebabnya. Faktor-faktor tersebut harus 
diperhatikan oleh para guru dan kalau mungkin dapat dikondisikan sedemikian rupa 
guna memperoleh hasil belajar yang betul-betul maksimal. 
G. Kerangka Konseptual 
Guru merupakan figur sentral dalam mengantarkan manusia (peserta didik) 
kepada tujuan yang mulia dan memegang peranan bagi keberlangsungan pendidikan. 
Pendidikan pada dasarnya berintikan interaksi antara guru dan peserta didik. Karena 
itu, dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru membutukan persyaratan.  
Peraturan perundang-undangan menekankan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran sehat jasmani dan rohani, serta 
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kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Salah satu syarat isi 
persyaratan tersebut bahwa guru wajib memiliki kompetensi.  
Kompetensi merupakan kemampuan untuk menentukan sesuatu. Karena itu, 
setiap guru harus memiliki kompetensi. Undang-undang tentang guru dan dosen No. 
14 tahun 2005 dan permenag No. 16 tahun 2010 secara singkat menyatakan pula 
bahwa kompetensi guru pendidikan agama meliputi kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial dan profesional serta kepemimpinan yang diterima melalui 
pendidikan profesi.
117
 Sesuai dengan kebijakan di atas bahwa seorang guru yang 
bekerja pada madrasah tentunya mempunyai beban ganda dalam melaksanakan 
tugasnya. Sehingga dia tidak hanya melaksanakan tugas sebagai pengajar dan 
pendidik tetapi seorang guru agama juga harus dapat membentuk kepribadian 
peserta didik sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri. Untuk itu, guru yang 
dapat menjalankan tugasnya dengan baik yakni guru yang mempunyai kompetensi 
yang baik sesuai dengan kompetensi yang disebutkan di dalam UU Guru dan Dosen 
No. 14 Tahun 2005 dan Permenag No. 16 Tahun 2010.  
Kompetensi profesional merupakan bagian dari beberapa kompetensi lainnya. 
Implementasi dari kompetensi profesional, menuntut guru ahli dalam bidang 
pekerjaanya. Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan tugas-
tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Dengan 
keahliannya itu seorang guru mampu menunjukkan otonominya, baik pribadi 
maupun sebagai pemangku profesi.  
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Eksistensi guru yang memiliki kompetensi dalam pendidikan menempati 
posisi kunci dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru dikatakan berhasil tidak 
terlepas dari kesuksesannya dalam menjalankan tugas-tugasnya secara profesional. 
Karena itu, guru profesional dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Pelaksanaan tugas guru sebagai pendidik yang profesional, tentunya terdapat 
faktor pendukung dan penghambat. Olehnya itu faktor pendukung dalam 
pelaksanaan kompetensi seorang guru harus terus dapat ditingkatkan dan sebaliknya 
bahwa faktor penghambat pelaksanaan kompetensi guru perlu dibenahi. Hal ini 
penting mengingat bahwa seorang guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang 
cukup besar di dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, 
kompetensi guru khususnya kompetensi profesional yang dalam hal ini menjadi 
fokus penelitian peneliti harus terus ditingkatkan yakni dengan menyadari bahwa 
keberhasilan pendidikan tidak hanya terletak pada dirinya, tetapi juga berbagai pihak 
yang terkait. Berikut alur kerangka konseptual dapat digambarkan secara praktis 
mengenai implementasi kompetensi profesional guru dalam peningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
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Gambar 1 Alur Kerangka Konseptual 
Landasan Yuridis Formal 
UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
PERMENAG No. 16 Tahun 2010 tentang Tentang 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Penelitian yang dipakai penulis dalam tesis ini adalah penelitian perspektif 
kualitatif. Hal terpenting dari suatu penelitian berupa kejadian, fenomena, dan 
makna dibalik kejadian tersebut dapat dijadikan pelajaran berharga bagi 
pengembangan konsep teori. Penelitian kualitatif dapat di desain untuk memberikan 
sumbangannya terhadap teori praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan 
tindakan.
1
 
  Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), 
yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. 
Masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara  dan akan berkembang 
atau berganti setelah peneliti berada di lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di MTs DDI Alliritengae yang terletak di Jalan 
Taqwa No. 2 Kelurahan Alliritengae Kabupaten Maros dengan luas tanah 1330 m2. 
Letaknya sangat strategis karena berada di kota Maros sehingga sangat mudah 
dijangkau, baik dengan berjalan kaki maupun menggunakan kendaraan umum. MTs 
DDI Alliritengae adalah salah satu lembaga pendidikan formal di Kabupaten Maros, 
yang didalamnya di atur secara sistematis menurut sistem pendidikan yang berlaku 
dan bernaung di bawah Kementrian Agama. 
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  Pemilihan lokasi penelitian ini dengan pertimbangan bahwa penelitian 
tentang kompetensi profesional guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di 
MTs DDI Alliritengae Maros sangat penting dilakukan sebagai bahan masukan bagi 
guru dalam meningkatkan kompetensinya dalam proses pembelajaran dan MTs DDI 
Alliritengae merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berbasis agama namun 
tetap memperhatikan pelajaran umum sebagai jawaban atas kebutuhan masyarakat 
akan sekolah agama yang setingkat dengan sekolah umum unggulan . 
B. Pendekatan Penelitian  
 Langkah awal yang harus ditempuh oleh seorang peneliti untuk mengkaji 
adalah menentukan pendekatan. Pendekatan yang dimaksud disini menjelaskan 
perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian. Adapun pendekatan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah  
a. Pendekatan fenomenologi adalah pendekatan yang digunakan untuk 
mengungkap fakta-fakta yang ada di lapangan. Penelitian corak 
fenomenologi dilakukan dalam penelitian lapangan. 
b. Pendekatan Keilmuan yaitu pendekatan penelitian yang didasarkan pada 
disiplin ilmu. Dalam konteks ini pendekatan diarahkan pada kompetensi 
keilmuan seorang peneliti, atau jenis ilmu yang diteliti. Pendekatan jenis 
keilmuan ini harus terlihat pada aspek pendekatan, untuk memberikan 
peneguhan akan karya ilmiah dan akademis yang akan dihasilkan oleh 
seorang priset. 
c. Pendekatan yuridis formal, pendekatan ini diperlukan untuk memberikan 
penjelasan dalam penelitian, bahwa penelitian ini memiliki dasar dan 
landasan yang kuat dengan mengacu pada Permenag Nomor 16 Tahun 2010 
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Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, dan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
C. Sumber Data 
  Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder.
2
 Berikut penjelasannya: 
a. Sumber Data Primer, adalah data yang peneliti peroleh secara langsung yang 
terkait dengan implementasi kompetensi profesional guru dalam peningkatan 
hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros. Data ini peneliti 
peroleh dari beberapa informan yang terdiri atas guru pendidikan agama Islam 
dan peserta didik pada MTs DDI Alliritengae Maros kelas VII, VIII, dan IX. 
b. Sumber Data Sekunder, merupakan sumber data yang tidak langsung dari 
informan atau data tambahan yang digunakan bila diperlukan, yang diperoleh 
melalui penelusuran berupa data tentang hasil belajar peserta didik, dokumen-
dokumen, dan laporan serta unsur penunjang lainnya.   
D. Metode dan Instrumen Penelitian 
  Metode pengumpulan data peneliti menggunakan data pustaka dan data 
lapangan. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa 
jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke 
lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap 
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang 
yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara 
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Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 170. 
79 
 
 
 
akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, 
melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, 
penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan 
bekal memasuki lapangan.
3
 
  Ada beberapa jenis instrumen yang digunakan peneliti yaitu: 
a. Panduan observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data pada proses penelitian. Observasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam 
kenyataan.
4
 Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yakni 
dengan cara terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Karena fokus 
pertama dalam penelitian ini mengenai implementasi kompetensi profesional 
guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. Kemudian fokus 
penelitian kedua yakni hasil dari implementasi kompetensi profesional guru 
dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae 
Maros, kemudian fokus penelitian ketiga yakni faktor pendukung dan faktor 
penghambat guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI 
Alliritengae Maros. 
b. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar-daftar pertanyaan yang 
dipakai dalam mengumpulkan data. Wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
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dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
5
 Wawancara 
menggunakan seperangkat daftar pertanyaan yang sudah disiapkan oleh 
peneliti sesuai dengan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang akan 
dijawab melalui proses wawancara. Jadi, data wawancara ini digunakan 
untuk melengkapi data observasi yang di peroleh langsung oleh peneliti. 
c. Data dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung 
atau arsip-arsip, instrumen penilaian, foto kegiatan pada saat penelitian. 
Dokumentasi berasal dari dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis yang 
dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan. Demi kepentingan 
penelitian, peneliti membutuhkan dokumen sebagai bukti otentik dan 
mungkin juga menjadi pendukung suatu kebenaran.
6
 Mendapatkan dokumen 
resmi, baik dalam gambar dokumentasi maupun narasi yang dapat menunjang 
penelitian ini. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Teknik analisis dan interprestasi yang digunakan adalah teori Haberman dan 
Miles dikutip oleh Bungin.
7
 Teknik ini dikenal dengan istilah teknik pengolahan 
data interaktif. Cara kerja dari metode analisis data ini dimulai dari penyajian data, 
pengorganisasian data, koleksi data, verifikasi data, dan mengambil kesimpulan. 
  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri  
maupun orang lain.
8
 
  Proses dalam analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara 
berkesinambungan, yaitu mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
  Tahap pertama adalah melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. 
Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan, yaitu reduksi data menyangkut 
kompetensi profesional guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs 
DDI Alliritengae Maros. 
 Tahap kedua adalah melakukan penyajian data. Maksudnya adalah menyajikan 
data yang sudah disaring dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam betuk naratif 
deskriptif. Dalam penyajian data dilakukan interprestasi terhadap hasil data yang 
ditemukan, sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih obyektif. 
  Tahap ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan 
kesimpulan setelah melakukan tahap reduksi dan penyajian data secara induktif 
untuk menjawab rumusan masalah. 
  Ketiga alur kegiatan analisis data ini saling terkait dalam proses 
penyimpulan hasil akhir penelitian.  
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BAB IV 
ANALISIS KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DALAM 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK  
DI MTS DDI ALLIRITENGAE MAROS 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil MTs DDI Alliritengae Maros 
MTs DDI Alliritengae merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 
dibentuk oleh Yayasan Addariyah DDI sebagai konsekuensi dari tuntutan 
masyarakat Maros pada umumnya dan generasi DDI pada khususnya. MTs DDI 
Alliritengae didirikan pada tahun 1982 oleh beberapa tokoh DDI di bawah lembaga 
Tarbiyah (Pendidikan) DDI Kabupaten Maros. MTs DDI Alliritengae Maros 
didirikan pada tempat yang sangat strategis yaitu berada di jantung kota Kabupaten 
Maros tepatnya di Jln. Taqwa No. 2 Maros Kelurahan Alliritengae Kecamatan 
Turikale Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan.
1
 
MTs DDI Alliritengae dalam perjalanannya telah banyak melakukan 
pengembangan pendidikan bangsa yang bermartabat, dengan cara menciptakan 
generasi baru Islam yang berkualitas dalam bidang IMTAQ dan IPTEK. Disamping 
itu Madrasah ini juga merupakan Madrasah yang dijadikan koordinator 
penyelenggara ujian oleh beberapa MTs Swasta yang ada di Kabupaten Maros. MTs 
DDI Alliritengae dalam mengembangkan Visi dan Misinya telah dipimpin oleh 
beberapa orang yang secara sah diangkat sebagai Kepala Madrasah oleh Yayasan 
Addariyah dan Kementrian Agama Kabupaten Maros, Kepala Madrasah tersebut 
adalah: 
                                                          
1
Sumber Data: TU MTs DDI Alliritengae Maros, 2015. 
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Tabel 4.1 
Daftar Nama Kepala MTs DDI Alliritengae Maros 
(Priode 1982-Sekarang) 
 
No. Periode Nama Kepala Sekolah 
1. 1982-1990 Drs. H. Muhammad Rijal Assagaf 
2. 1990-1999 Drs. H. Abdul Gani, MA 
3. 1999-2007 Drs. H. Abd. Bashir Naba, M.Ag 
4. 2007-2012 Dra. Hj. Khadidjah Halim 
5. 2012-Sekarang Marjan, S.Pd.I., M.Pd 
Sumber Data: TU MTs DDI Alliritengae Maros, 2015 
2. Visi dan Misi MTs DDI Alliritengae Maros 
Adapun visi dan misi yang diemban oleh MTs DDI Alliritengae Maros yaitu  
Visi : Terwujudnya generasi baru Islam yang berkualitas di bidang IMTAQ, IPTEK, 
kreatif, inovatif dan mandiri. 
Misi :  a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas di bidang IMTAQ dan 
IPTEK 
b. Memberikan pemahaman Islam secara kompherensif guna mewujudkan 
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual 
c. Memberikan landasan moral terhadap ilmu pengetahuan dan landasan 
logika terhadap ilmu-ilmu keagamaan untuk menghindari dikotomi ilmu 
umum dengan ilmu agama.
2
 
3. Keadaan Guru MTs DDI Alliritengae Maros 
Guru merupakan unsur pendidikan yang sangat menentukan berhasil atau 
tidaknya suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas guru termasuk sikap 
                                                          
2
Sumber Data: TU MTs DDI Alliritengae Maros, 2015. 
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dan perilakunya harus mencerminkan akhlak yang Islami, sebab akan menjadi contoh 
dan panutan bagi para peserta didik. MTs DDI Alliritengae Maros menghendaki agar 
seorang guru di samping memiliki pengetahuan yang mendalam dan luas tentang 
ilmu yang akan diajarkannya, juga harus mampu menyampaikan ilmunya itu secara 
efektif dan efesien serta menumbuhkan akhlaq al-karimah sehingga menjadi manusia 
yang berguna bagi masyarakat.
3
 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan jantung dalam proses pendidikan sehingga kualitas 
pendidikan terletak pada kualitas pembelajarannya. Keadaan guru yang 
mengabdikan diri di MTs DDI Alliritengae Maros cukup representatif, baik dari sisi 
kualitas kualifikasi pendidikan maupun kuantitas personalnya, keadaan ini dapat 
dilihat dari kualifikasi pendidikan terakhir yang ditempuh oleh masing-masing guru 
tersebut. Berdasarkan data yang diperolah peneliti dari dokumen dan informan yang 
relevan bahwa guru yang mengabdikan diri di MTs DDI Alliritengae Maros dapat 
diklasifikasikan menurut jenjang pendidikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan  Guru MTs DDI Alliritengae 
 Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
 
 
Sumber Data: TU MTs DDI Alliritengae Maros, 2015. 
                                                          
3
Sumber Data: TU MTs DDI Alliritengae Maros, 2015. 
No. Jenjang Pendidikan Jumlah 
1 Strata 2   3 Orang 
2 Strata 1 21 Orang 
3 D2   2 Orang 
4 SMA 4 Orang 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa para pengajar merupakan dominasi lulusan 
Strata Satu (S1), Berdasarkan data yang diperoleh di atas, dari 30 tenaga guru, ada 4 
orang guru yang berijazah SMA, dan 2 orang guru yang berijazah D2, sedangkan 21 
orang diantaranya berijazah Strata Satu (S1) dan 3 orang lulusan Strata Dua (S2). 
Untuk daftar nama dan tugas guru yang ada di MTs DDI Alliritengae Maros dapat 
dilihat pada lampiran. 
4. Keadaan Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah DDI Alliritengae Maros 
Peserta didik adalah objek pendidikan berarti membicarakan hakikat manusia 
yang membutuhkan bimbingan. Sedangkan subjek artinya peserta didik dapat 
mengemukakan argumennya ketika proses pembelajaran sementara berlangsung. 
Sebagai objek peserta didik harus dididik untuk mengembangkan dan mengarahkan 
segala potensi jasmani dan rohani menuju ke arah kematangan, karena pada diri 
peserta didik tersimpan bakat dan potensi yang harus dibina dan dikembangkan. 
Sebagai objek, peserta didik menerima pelajaran, bimbingan dan berbagai tugas serta 
perintah dari guru atau sekolah dan sebagai subjek ia menentukan dirinya sesuai 
yang dimilikinya dalam rangka mencapai hasil belajar. Tugas peserta didik sebagai 
subjek senantiasa berkaitan dengan kedudukannya sebagai objek. 
Peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros sebagai salah satu komponen 
adalah mereka yang telah lulus ujian seleksi yang diselenggarakan tiap tahun oleh 
sekolah. Peserta didik kelas VII dibagi dalam 2 ruangan di mana peserta didiknya 
dipisahkan antara peserta didik perempuan dan peserta didik laki-laki. Peserta didik 
di kelas VII A dengan peserta didik perempuan terdiri dari 23 orang per kelas dan 
peserta didik di kelas VII B dengan peserta didik laki-laki terdiri dari 22 orang per 
kelas sehingga jumlah peserta didik secara keseluruhan kelas VII adalah 45 orang, 
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begitupun dengan peserta didik di kelas VIII dan XI. Peserta didik di kelas VIII A 
dengan peserta didik perempuan terdiri dari 20 orang per kelas dan peserta didik di 
kelas VII B dengan peserta didik laki-laki terdiri dari 25 orang per kelas sehingga 
jumlah peserta didik secara keseluruhan kelas VIII adalah 45 orang. Dan peserta 
didik di kelas XI A dengan peserta didik perempuan terdiri dari 20 orang per kelas 
dan peserta didik di kelas XI B dengan peserta didik laki-laki terdiri dari 31 orang 
per kelas sehingga jumlah peserta didik secara keseluruhan kelas VIII adalah 51 
orang. Sedangakan jumlah keseluruhan peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros 
berjumlah 141 orang. 
Untuk mengetahui lebih rinci tentang keadaan peserta didik di MTs DDI 
Alliritengae Maros, maka dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Keadaan Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah DDI Alliritengae Maros 
No Kelas Jumlah 
1 VII 45 Orang 
2 VIII 45 Orang 
3 IX 51 Orang 
Jumlah 141 Orang 
Sumber Data: TU MTs DDI Alliritengae Maros 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Kelengkapan sarana dan prasarana yang cukup memadai merupakan salah satu 
penunjang yang dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara maksimal. 
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Sarana dan prasarana yang ada di MTs DDI Alliritengae masih kurang 
memadai karena itu perlu mendapat perhatian dari pihak sekolah. Ada beberapa 
sarana yang seharusnya ada di lingkungan sekolah akan tetapi di MTs DDI 
Alliritengae ini belum ada, misalnya saja laboratorium komputer, dan beberapa 
laboratorium lainnya kemudian kantin, kantin juga merupakan sarana yang harus ada 
di lingkungan sekolah, dan perpustakaan. Hal ini disebabkan karena perpustakaan 
merupakan penunjang  kegiatan pendidikan di sekolah, yaitu sebagai sumber 
pengetahuan dalam rangka mengembangkan wawasan berfikir peserta didik yang 
mungkin tidak diperoleh melalui kegiatan pembelajaran di kelas.  
Kelengkapan sekolah, baik kesiapan tenaga pendidik maupun tenaga 
kependidikan serta ketersediaan sarana dan prasarananya juga turut dipertimbang-
kan. Semua hal tersebut harus bersinergi agar program-program yang direncanakan 
dapat dilaksanakan, tepat sasaran, dan bermanfaat bagi peserta didik. Adapun data 
sarana dan prasarana yang ada di MTs DDI Alliritengae Maros dapat dilihat pada 
lampiran. 
6. Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran 
Pengelolaan kurikulum sesuai dengan kalender akademiknya yang dikoordinir 
oleh wakil kepala madrasah dibidang kurikulum sehingga sampai sekarang ini 
kegiatan sekolah menyangkut pengelolaan dan pelaksanaan kurikulum tidak 
mendapatkan masalah dalam pelaksanaannya.   
MTs DDI Alliritengae Maros berdasar pada misi yang diembannya berupaya 
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas di bidang imtak dan iptek, 
memberikan pemahaman Islam secara kompherensif guna mewujudkan kecerdasan 
intelektual, emosional, dan dpiritual, serta memberikan landasan moral terhadap 
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ilmu pengetahuan dan landasan logika terhadap ilmu-ilmu keagamaan untuk 
menghindari dikotomi ilmu baik ilmu umum maupun ilmu agama. Dalam kaitan 
inilah proses penyusunan kurikulum memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia 
Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang memungkinkan 
semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan takwa serta akhlak 
mulia. 
b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan kemampuan peserta didik 
Kurikulum MTs DDI Alliritengae Maros memuat pengembangan keragaman 
potensi, minat, kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan kinestetik peserta 
didik secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 
Masyarakat Kabupaten Maros memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan 
keragaman karakteristik lingkungan. Oleh karena itu, kurikulum harus memuat 
keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan daerah. 
d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 
Kurikulum MTs DDI Alliritengae Maros memuat tuntutan pembangunan daerah 
dan nasional yaitu membangun sumber daya manusia yang berkualitas, beriman 
dan bertakwa. 
e. Tuntutan dunia kerja 
89 
 
 
 
Kurikulum MTs DDI Alliritengae Maros memuat teknologi dan komunikasi yang 
dipersiapkan untuk memberi kemampuan dan keterampilan kepada siswa pada 
penguasaan teknologi informasi tersebut. Selain life skill diajarkan melalui 
pembelajaran terpadu dengan mata pelajaran. 
f. Pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
Kurikulum sesuai visi yaitu terwujudnya generasi baru Islam yang berkualitas di 
bidang imtak dan iptek, kreatif, inovatif, dan mandiri. 
g. Dinamika perkembangan global 
Kurikulum MTs DDI Alliritengae Maros dikembangkan agar peserta didik 
mampu bersaing secara global dan dapat hidup berdampingan dengan bangsa lain. 
h. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 
Kurikulum MTs DDI Alliritengae Maros mendorong wawasan dan sikap 
kebangsaan dan persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam 
negara kesatuan republik Indonesia. 
i. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
Kurikulum MTs DDI Alliritengae Maros dikembangkan dengan memperhatikan 
karakteristik sosial budaya masyarakat Kabupaten Maros dan menunjang 
kelestarian dan keragaman budaya. 
j. Kesetaraan jender 
Kurikulum MTs DDI Alliritengae Maros diarahkan kepada pendidikan yang 
berkeadilan dan mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan jender. 
k. Karakteristik satuan pendidikan 
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Kurikulum MTs DDI Alliritengae Maros dikembangkan sesuai dengan visi, misi, 
kondisi dan ciri khasnya.
4
 
Kurikulum MTs DDI Alliritengae Maros sebagai perwujudan dari kurikulum 
pendidikan dasar dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh madrasah tersebut 
dan bekerja sama dengan komite madrasah di bawah koordinasi dan supervisi Dinas 
Pendidikan atau Kementerian Kota Makassar. Penyusunan kurikulum juga 
berpedoman pula pada standar isi dan standar kompetensi lulusan serta panduan 
penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP. Sehingga saat ini, MTs DDI 
Alliritengae masih menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, seluruh peserta didik melaksanakan 
shalat dhuha secara berjamaah yang dikoordinir oleh pembina dan pengurus OSIS 
bidang rohis dan memiliki absen tersendiri. Kegiatan lain ialah shalat dzuhur secara 
berjamaah yang didahului oleh ceramah agama sekitar 5-7 menit yang dibawakan 
oleh peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran dimulai pada jam 07.30-14.00 dan dilaksanakan 
secara variatif selama enam hari sesuai dengan jadwal yang disepakati bersama. 
Kegiatan pembelajaran di kelas diawali dengan pembacaan ayat suci al-Qur’an dan 
pengulangan hafalan juz amma yang dipandu langsung oleh guru yang akan 
mengajar. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik sebelum belajar mendapatkan 
pencerahan secara spiritual. Karena tugas guru selaku pemimpin pembelajaran, tidak 
hanya terbatas dalam memberikan pengetahuan, namun guru perlu menanamkan 
sifat dan nilai-nilai agama dalam diri peserta didik. 
                                                          
4
Sumber Data: TU MTs DDI Alliritengae Maros, 2015. 
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B. Implementasi Kompetensi  Profesional Guru di MTs DDI Alliritengae Maros 
Guru menjadi ujung tombak dalam pembangunan pendidikan. Utamanya 
dalam membangun dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh 
karenanya profesi guru berbeda dengan profesi lainnya misalnya antara guru dan 
dokter. Jika dokter memberikan obat yang salah pada pasien, maka ia bertanggung 
jawab terhadap seorang pasien saja yang ditanganinya beda halnya dengan seorang 
guru. Guru memikul tanggung jawab lebih berat lagi karena ketika sampai salah 
memberikan “obat”, maka akan berdampak fatal dan ia bertanggung jawab terhadap 
banyak peserta didik yang diajarnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah 
seorang guru di MTs DDI Alliritengae bahwa: 
Guru hendaknya meyakini bahwa pekerjaan yang diembannya merupakan 
suatu amanah yang diterima sebagai wujud dari pertanggungjawaban. 
Tanggung jawab itu bukan hanya dipertanggungjawabkan kepada peserta 
didik akan tetapi dipertanggungjawabkan kepada Allah. Jadi kita sebagai 
guru memikul tanggung jawab lebih berat, karena berhadapan langsung 
dengan peserta didik, beda halnya dengan seorang dokter hanya bertanggung 
jawab terhadap seorang pasien. Akan tetapi antara guru dan dokter memiliki 
persamaan yaitu sama-sama memikul tanggung jawab. Jadi, profesi dokter 
hanya dijadikan perbandingan, dan tidak menutup kemungkinan profesi 
lainnya juga bisa dijadikan perbandingan dalam hal tanggung jawab. Oleh 
karena itu, sebelum mengajar guru harus menguasai bahan pelajaran yang 
akan diajarkan kepada peserta didiknya, agar tidak terjadi kesalahan-
kesalahan dalam menyampaikan pelajaran kepada peserta didik.
5
 
Pernyataan tersebut diatas, menggambarkan bahwa guru harus menguasai 
bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didiknya agar tidak terjadi 
kesalahan-kesalahan dalam mendidik peserta didik. Kondisi semacam salah dalam 
mendidik seperti di atas justru harus dijadikan pelecut semangat perjuangan guru 
untuk selalu berusaha meningkatkan kualitasnya dalam mendidik, dengan 
keteladanan dan jiwa besarnya sebagai seorang guru. Peningkatan profesionalisme 
                                                          
5
Sudirman, S.Ag (52 thn), Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak, Wawancara di Maros Pada 
Tanggal 03 Juni 2015. 
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guru tidak dapat dilepaskan tentang pentinya keberadaan guru profesional. Guru 
profesional harus memiliki kompetensi profesional. Dimana kompetensi ini 
merupakan kemampuan seorang guru dalam penguasaan materi secara luas dan 
mendalam yang meliputi penguasaan terhadap materi keilmuan, metode khusus 
pembelajaran bidang studi, serta pengembangan profesi sesuai dengan keahlian dan 
keterampilan yang dimilikinya. 
Proses peningkatan mutu pendidikan diperlukan seorang guru yang 
profesional untuk melakukan suatu perubahan pendidikan dan pembelajaran agar 
menjadi berkualitas. Patut untuk diketahui bahwa untuk meningkatkan pendidikan 
dan pembelajaran yang berkualitas, tidak mesti harus bergantung kepada guru 
sebagai satu-satunya penentu pendidikan yang ada. Melainkan juga sistem 
pendidikan yang harus ada, agar saling mendukung satu sama lain seperti halnya, 
peserta didik, sarana prasarana pendidikan, dan lingkungan masyarakat. Semua 
komponen yang ada dalam sistem itu akan sangat berpengaruh dan penting dalam 
proses dan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan Peneliti selama mengadakan 
penelitian di MTs DDI Alliritengae bahwa kurangnya sarana dan prasarana di MTs 
DDI Alliritengae sehingga peserta didik tidak terlalu termotivasi dalam proses 
pembelajaran, sehingga hasil belajarnya kurang maksimal.  
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh salah seorang peserta didik di MTs 
DDI Alliritengae bahwa: 
Di sekolah ini sarana dan prasarananya tidak lengkap, buku pelajaran yang 
seharusnya ada sebagai penunjang utama dalam proses pembelajaran pun 
terkadang tidak semua peserta didik kebagian, dua orang satu buku dan 
sebahagian buku pelajaran ada yang sudah tidak layak pakai tapi masih tetap 
digunakan. Jika dibagikan terkadang ada teman yang seakan-akan dia ingin 
menguasai buku tersebut tanpa memperdulikan teman yang didekatnya. Buku 
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pelajaran yang dipersiapkan MTs DDI Alliritengae ada yang diperjualbelikan 
kepada peserta didik dan ada pula yang dipersiapkan oleh madrasah dengan 
kata lain tidak diperjualbelikan. Buku yang dipersiapkan oleh madrasah 
hanya digunakan pada saat pelajaran tersebut, setelah itu dikembalikan 
kemudian di madrasah ini tidak ada ruangan khusus lab komputer.
6
 
Pemaparan di atas tampaknya kebutuhan akan sarana dan prasarana yang 
memadai sangat dibutuhkan guna mendukung dan menunjang keberhasilan 
pendidikan. Karena kegiatan proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan terasa 
nyaman apabila fasilitas dan prasarana tersedia serta cukup memadai. Sebagaimana 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab XII Pasal 45 Ayat 1 menyebutkan bahwa: 
Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan 
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan 
dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan 
kejiwaan peserta didik. 
Penjelasan undang-undang tersebut dapat dipahami bahwa salah satu hal 
yang ikut menunjang dalam proses pembelajaran ialah terpenuhinya sarana dan 
prasarana pendidikan. Dengan demikian, MTs DDI Alliritengae memiliki sarana dan 
prasarana yang dapat dikategorikan kurang memadai sehingga  proses pembelajaran 
tidak produktif. Dalam penelitian ini, fokus penelitian yang akan di bahas adalah 
kompetensi profesional guru. Adapun gambaran implementasi kompetensi 
profesional guru di MTs DDI Alliritengae sebagai berikut: 
1. Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studinya 
Guru profesional adalah guru yang menguasai substansi keilmuan yang 
terkait dengan bidang studinya. Hal ini berarti guru harus memahami materi ajar 
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Muh. Akbar (13 thn), Peserta Didik, Wawancara 05 Agustus 2015.  
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yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami hubungan konsep antarmata 
pelajaran terkait, dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari. 
a. Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah 
Seorang guru dianggap menguasai bahan ajar dengan baik, apabila ia telah 
melakukan persiapan-persiapan mengajar. Beberapa indikatornya adalah guru yang 
telah melakukan persiapan-persiapan mengajar seperti membuat RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), membuat silabus pembelajaran, dan lain sebagainya 
yang diwujudkan dengan satuan pembelajaran. Dengan demikian, penguasaan bahan 
pembelajaran menjadi penting dalam proses pembelajaran dalam rangka 
melaksanakan pembelajaran agar apa yang diharapkan dapat tercapai. 
Kemampuan merencanakan program pembelajaran bagi profesi guru sama 
dengan kemampuan mendesain bangunan bagi seorang arsitek. Ia tidak hanya bisa 
membuat gambar yang baik, tetapi juga harus mengetahui makna dan tujuan dari 
desain bangunan yang dibuatnya. Demikian halnya bagi guru, dalam membuat 
rencana pembelajaran harus mengetahui makna dan tujuan yang dibuat. Untuk dapat 
membuat perencanaan pembelajaran, guru terlebih dahulu harus mengetahui arti dan 
tujuan perencanaan tersebut, serta menguasai secara teoritis dan praktis unsur-unsur 
yang terdapat di dalamnya. Oleh sebab itu, kemampuan merencanakan program 
pembelajaran merupakan muara dari segala pengetahuan teori, keterampilan dasar, 
dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar  dan situasi pengajaran.  
Makna atau arti perencanaan program pembelajaran tersebut tidak lain 
adalah suatu proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan peserta didik 
selama pengajaran itu berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara terperinci harus 
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jelas kemana peserta didik itu akan dibawa (tujuan), apa yang harus peserta didik  
pelajari (isi bahan pelajaran), bagaimana cara peserta didik mempelajarinya (metode 
dan tekhnik), dan bagaimana guru mengetahui bahwa peserta didik telah 
mencapainya (penilaian). Tujuan, isi, metode, dan tekhnik serta penilaian merupakan 
unsur-unsur utama yang secara minimal harus ada dalam proses pembelajaran. 
Tujuan program atau perencanaan pembelajaran tidak lain sebagai pedoman 
bagi guru dalam melaksanakan praktik atau tindakan mengajar di kelas. Dengan 
demikian, apa yang dilakukan guru pada waktu mengajar di muka kelas semestinya 
bersumber kepada program yang telah disusun sebelumnya agar apa yang diharapkan 
dapat tercapai. Jika ada guru yang membuat program pembelajaran sesudah 
mengajar sama halnya dengan keliru sebab perencanaan selalu mendahului 
pelaksanaan. Tujuan lain dari program pembelajaran ialah sebagai tuntutan 
administrasi kelas. Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi yang kuat 
bahwa guru diwajibkan membuat perencanaan pembelajaran sebagai tuntutan tugas 
guru sebelum mengajar.  
Gambaran kemampuan guru di MTs DDI Alliritengae Maros terkait dengan 
materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah dapat dilihat dari kemampuan guru 
ketika menyusun program pembelajaran. Sejalan dengan yang diungkapkan dari 
wawancara salah seorang guru di MTs DDI Alliritengae bahwa: 
Sebelum mengajar guru harus mempersiapkan administrasi sekolah seperti 
membuat RPP, silabus pembelajaran, program semester dan lainnya 
menyangkut administrasi tersebut. Guru selain tugas dan tanggungjawabnya 
mendidik peserta didik juga memiliki tugas lain dalam kaitannya dengan 
proses pembelajaran. Pembuatan administrasi tersebut merupakan acuan dan 
tahapan-tahapan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Gunanya 
agar dapat memudahkan guru dalam mengajar.
7
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Hal serupa juga dilakukan oleh Ibu Hafirah, yang menyatakan bahwa: 
Persiapan yang saya lakukan sebelum mengajar adalah dengan melihat 
kurikululum, menyusun silabus pembelajaran, membuat program semester, 
program tahunan, serta pengolahan penilaian.
8
 
Hal ini sejalan dengan pengamatan Peneliti bahwa guru yang ada di MTs 
DDI Alliritengae sebelum mengajar sudah mempersiapkan program pembelajaran 
sehingga dalam proses pembelajaran guru merasa terbantu dengan perencanaan 
pembelajaran tersebut. 
b. Memahami hubungan konsep dan metode keilmuan yang menaungi dan 
koheren dengan materi ajar 
  Seorang guru harus memahami hubungan konsep dan metode keilmuan yang 
menaungi dan koheren dengan materi ajar. Salah satu komponen penting yang 
menghubungkan pembelajaran dengan tujuan pendidikan adalah metode. Metode 
pembelajaran mengantarkan peserta didik mampu mengetahui dan memahami 
sebuah konsep. Sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran, metode adalah 
cara yang digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan pesan kepada peserta 
didik. Adapun gambaran mengenai konsep dan metode keilmuan yang menaungi dan 
koheren dengan materi ajar sebagaimana yang telah diungkapkan oleh salah seorang 
guru di MTs DDI Alliritengae bahwa: 
Ada beberapa metode dalam proses pembelajaran. Tiap metode mempunyai 
karakteristik tertentu, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Suatu metode mungkin baik untuk digunakan dalam situasi dan kondisi 
tertentu, akan tetapi mungkin tidak tepat untuk situasi yang lain. Misalnya 
saya yang mengajar bidag studi Fiqhi, metode yang saya gunakan itu harus 
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bervariasi tergantung dengan materi apa yang saya ajarkan, agar peserta 
didik mudah memahaminya.
9
 
Hal serupa juga dipaparkan oleh Pak Ansar, yang menyatakan bahwa: 
Biasanya kalau saya menjelaskan pelajaran itu bukan hanya metode ceramah 
yang saya gunakan, dimana guru menerangkan peserta didik mendengarkan. 
Akan tetapi, saya menjelaskan materi kemudian menayakan materi tersebut 
kepada peserta didik kemudian peserta didik langsung menjawab, atau 
biasanya saya memberikan pertanyaan atau permasalahan untuk dipecahkan 
kemudian peserta didik mengadakan diskusi kecil, karena biasanya peserta 
didik lebih tertarik kalau saya perintahkan untuk memecahkan masalah 
dengan belajar kelompok, kemudian saya mengawasi peserta didik belajar 
setelah itu saya menyuruhnya untuk mempersentasikan hasil kerjanya dan 
ditanggapi oleh peserta didik yang lain.
10
 
 Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas tentang metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran di MTs DDI Alliritengae yaitu dengan menggunakan 
metode yang bervariasi terhadap peserta didik agar proses pembelajaran lebih efektif 
dan mencapai tujuan yang maksimal. Namun, dari hasil pengamatan yang peneliti 
lakukan, sebagian besar guru di MTs DDI Alliritengae cenderung mengunakan 
metode yang monoton. Menjeaskan inti dari pokok pembahasan, meminta peserta 
didik untuk mengerjakan soal latihan yang ada dalam buku paket dan tak jarang 
berpesan agar tidak ada yang boleh bekerja sama apalagi menyontek. Selanjutnya 
guru keluar dari kelas untuk kepentingan tertentu dan kembali ke kelas menjelang 
jam pelajaran usai. Alhasil, guru tidak mengontrol peserta didik dalam mengerjakan 
soal dan pemeriksaan tugas pun ditunda hingga pecan berikutnya, dan bagi peserta 
didik yang pekerjaannya belum selesai diperkenangkan untuk melanjutkan tugasnya 
di rumah. 
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c. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
  Seorang guru selain dituntut untuk memiliki keahlian dalam hal penguasaan 
materi pengetahuan, merencanakan proses pembelajaran, juga dituntut untuk 
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. Guru sebagai 
pendidik profesional, dengan ilmu yang dimilikinya tampil dengan kepribadian baik 
yang senantiasa digugu dan ditiru oleh peserta didiknya. Karena itu, seorang guru 
harus menyadari dirinya bahwa dia adalah seorang figur bagi peserta didiknya.  
 Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang guru di MTs DDI 
Alliritengae bahwa: 
 Keberhasilan seorang guru tidak dapat dipisahkan dari kepribadian yang 
dimilikinya. Kepribadianlah yang paling menentukan keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru. Karena 
itu, guru yang memiliki kepribadian yang baik akan senantiasa ditiru dan 
digugu baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun di 
lingkungan masyarakat. Sehingga seseorang yang dikatakan sebagai guru 
tidak hanya menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan akan tetapi 
seorang guru harus tampil dengan kepribadian yang baik.
11
 
Pernyataan tersebut di atas, menggambarkan bahwa guru dalam proses 
pembelajaran harus menerapkan konsep-konsep keilmuannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan ilmu yang dimilikinya dapat menjadikan kepribadiannya sebagai 
penentu yang memiliki andil besar terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya di 
dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran. 
2. Menguasai struktur dan metode keilmuan 
Guru merupakan pemeran penting dalam proses pembelajaran. Karena itu, 
guru harus memiliki tiga kualifikasi dasar yakni menguasai materi, antusiasme dan 
penuh kasih sayang dalam mengajar dan mendidik. Guru sebagai sumber ilmu, ide 
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dan inspirasi peserta didiknya dituntut agar apa yang disampaikan dapat dipahami 
oleh peserta didiknya. Menjadi catatan penting bagi setiap guru, bahwa kreativitas, 
kedalaman pengetahuan ataupun wawasan dapat menunjang kualitas profesionalisme 
guru. Karena itu, menjadi guru profesional berarti harus selalu membiasakan untuk 
membelajarkan diri. 
a. Menguasai bidang studi yang diajarkan 
Guru profesional harus menguasai struktur dan metode keilmuan. Struktur 
yang dimaksudkan adalah pola umum pembelajaran. Menguasai struktur dan metode 
keilmuan memiliki implikasi bahwa guru harus menguasai langkah-langkah 
pembelajaran untuk memperdalam pengetahuan atau menguasai materi bidang studi 
yang diajarkan. Berdasarkan hasil wawancara dari salah seorang guru bahwa: 
Seorang guru harus menguasai materi apa yang akan disampaikan kepada 
peserta didiknya. Seperti saya yang mengajarkan bahasa Arab, jadi sebelum 
saya mengajar, saya terlebih dahulu menguasai atau mempersiapkan materi 
apa yang disampaikan kepada peserta didik. Kemudian metode apa yang 
cocok digunakan. Karena peserta didik berbeda dalam hal menerima 
pelajaran. Ada yang lambat, dan adapula yang cepat memahami. Terlebih 
lagi masih adanya peserta didik yang tidak tahu mengaji. Jadi, sulit dalam 
mempelajari bahasa Arab.
12
 
Pemaparan di atas tergambar bahwa kemampuan menguasai bahan pelajaran, 
sebagai bagian integral dari poses pembelajaran. Guru yang profesional mutlak harus 
menguasai bahan yang akan diajarkannya kepada peserta didik. Adanya buku 
pelajaran yang dibaca peserta didik, tidak mengandung arti bahwa guru tak perlu 
menguasai bahan pelajaran. Sungguh ironis jika peserta didik lebih dahulu 
mengetahui tentang sesuatu daripada guru. Memang guru tidak mungkin serba tahu, 
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akan tetapi setiap guru di tuntut untuk memiliki pengetahuan yang luas dan 
mendalami keahliannya atau mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.  
Penguasaan guru terhadap bahan pelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik. Proses dan hasil belajar peserta didik tergantung pada 
penguasaan pelajaran oleh guru dan keterampilan mengajarnya. Artinya, makin 
tinggi penguasaan bahan oleh guru maka makin tinggi pula hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik, begitu pula sebaliknya jika guru kurang menguasai bahan 
pelajaran yang akan disampaikan oleh peserta didiknya maka hasil belajar yang 
dicapai oleh peserta didik kurang maksimal. 
Mengajar bukan hanya sebagai proses penyampaian atau penerusan 
pengetahuan akan tetapi mengajar sebagai perbuatan yang kompleks, yaitu 
penggunaan secara integratif sejumlah keterampilan dalam menyampaikan pesan. 
Pengintegrasian keterampilan yang dimaksud harus dilandasi oleh seperangkat teori 
dan pengetahuan yang luas sedangkan aplikasinya dipengaruhi oleh semua 
komponen pembelajaran. Komponen yang dimaksud yaitu: tujuan yang akan dicapai, 
fasilitas dan lingkungan belajar, serta yang tak kalah pentingnya adalah 
keterampilan, kebiasaan serta wawasan guru tentang diri dan misinya sebagai 
pendidik. 
Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, jika para guru 
memberdayakan dirinya dan peserta didiknya. Guru diharapkan memiliki 
kompetensi. Peserta didik diposisikan sebagai subjek belajar, sedangkan guru 
sebagai fasilitator, sehingga apa yang diharapkan dalam proses pembelajaran dapat 
tercapai secara maksimal. Guru yang perofesional adalah guru yang dapat melakukan 
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tugas mengajarnya dengan baik. Dalam mengajar diperlukan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk kelancaran proses pembelajaran secara efektif dan efisien.  
3. Mendayagunakan sumber belajar 
Guru dituntut untuk memiliki kompetensi dalam pemanfaatan tekhnologi 
pembelajaran terutama internet agar guru mampu memanfaatkan berbagai 
pengetahuan, tekhnologi dan informasi dalam melaksanakan tugas utamanya 
mengajar dan membentuk kompetensi peserta didik. Berkaitan dengan hal tersebut 
maka berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa guru di MTs DDI 
Alliritengae Maros, mereka mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran guru jarang 
sekali atau bahkan tidak pernah menggunakan fasilitas tekhnologi pembelajaran 
seperti halnya internet, laptop, video recorder, LCD proyektor dan sebagainya. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Syamsinar yaitu: 
Kalau mengajar saya tidak pernah menggunakan media atau alat yang ada 
hubungannya dengan teknologi informasi seperti laptop, LCD atau apapun 
itu. Karena saya tidak terlalu pandai dalam menggunakan tekhnologi 
tersebut. Jadi saya hanya menerangkan atau menjelaskan materi kepada 
peserta didik atau mempraktekkan langsung gerakan-gerakannya sesuai 
dengan materi yang saya ajarkan. Seperti halnya saya yang mengajarkan fiqhi 
dan saat itu pokok bahasannya shalat, jadi saya langsung mempraktekkan 
atau menunjuk salah seorang peserta didik untuk naik di depan 
mempraktekkan gerakan shalat.
13
 
Tenaga pengajar hendaknya guru mampu secara inovatif mengembangkan 
pembelajarannya seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Berdasarkan pernyataan Ibu Syamsinar di atas menunjukkan bahwa guru belum 
secara maksimal memanfaatkan tekhnologi sebagai media pembelajaran. Berbeda 
halnya dengan  yang diungkapkan oleh Pak Adnan yaitu: 
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Kalau saya mengajar, terkadang saya menggunakan LCD yang telah 
dipersiapkan oleh pihak sekolah. Misalnya, pembahasan yang saya ajarkan 
tentang percakapan, maka saya menggunakan LCD dan memperlihatkan 
percakapan-percakapan dalam bahasa Arab, agar peserta didik dapat dengan 
mudah memahami dan mengikuti cara penyebutanya. Selain itu, dapat 
memotivasi peserta didik untuk belajar bahasa Arab dan saya juga senang 
menggunakan fasilitas tersebut untuk menyenangkan para peserta didik 
dalam mengikuti pelajaran saya.
14
 
Kemajuan teknologi informasi menuntut bagi para guru untuk inovatif dalam 
pembelajarannya sesuai dengan perkembangan IPTEK sehingga metode dan model 
pembelajaran bukan lagi menggunakan model pembelajaran tradisional di mana guru 
menerangkan dan murid mendengarkan akan tetapi model pembelajaran yang 
menuntut keaktifan peserta didik dengan pemanfaatan teknologi dalam proses 
pembelajaran. Karena itu, guru dituntut bukan hanya sekedar mendayagunakan 
sumber-sumber pembelajaran yang ada di sekolah seperti halnya membaca buku ajar, 
akan tetapi dituntut untuk mempelajari berbagai sumber seperti majalah, surat 
kabar, internet, televisi dan radio. Sebagaimana dijelaskan pada penjelasan di atas 
salah satunya kemampuan guru dalam menggunakan alat peraga dan pemanfaatan 
teknologi pembelajaran memberi gambaran bahwa ada sebagian guru yang mampu 
mendayagunakan sumber belajar seperti pemanfaatan teknologi informasi sebagai 
sumber belajar seperti yang dilakukan oleh Pak Adnan bahwa untuk menarik peserta 
didik dalam belajar beliau menggunakan LCD dalam proses pembelajarannya. Akan 
tetapi tidak semua guru di MTs DDI Alliritengae Maros mampu mendayagunakan 
sumber belajar sebagai alat pembelajaran, kebanyakan dari guru di sekolah ini hanya 
menggunakan buku bahan ajar, LKS sebagai sumber belajarnya. Sumber belajar 
merupakan alat pembelajaran yang efektif memberikan pesan kepada peserta didik, 
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sehingga membutuhkan kemampuan dan kelihaian dari pengelola pembelajaran 
dalam hal ini guru untuk mendayagunakan sumber belajar sebagai media yang akan 
membantu mempermudah guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran dan 
memotivasi peserta didik untuk lebih giat dalam belajar. 
C. Hasil Belajar Peserta Didik di MTs DDI Alliritengae Maros 
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki 
derajat profesional tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan 
atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. 
Secara formal, untuk menjadi profesional guru disyaratkan memenuhi 
kualifikasi akademik minimum dan bersertifikat pendidik. Guru-guru yang 
memenuhi kriteria profesional inilah yang akan mampu menjalankan fungsi 
utamanya secara efektif dan efisien untuk mewujudkan proses pendidikan dan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yakni berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru atau pendidik 
yang profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1) atau 
diploma empat (D-IV), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial dan 
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kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kualifikasi akademik seorang guru merupakan faktor pendukung dalam 
pelaksanaan kompetensi profesional guru. Dengan kualifikasi yang baik dan 
tersertifikasi maka guru akan termotivasi untuk memiliki jiwa yang tinggi dan 
profesional di bidangnya masing-masing, mereka memiliki kemampuan dan 
pengalaman yang dapat memudahkan dalam menjalankan tugasnya. 
Berbeda halnya dengan guru yang ada di MTs DDI Alliritengae, berdasarkan 
observasi Peneliti selama mengadakan penelitian dimana ada guru yang hanya 
lulusan SMA dan tidak tercatat sebagai mahasiswa atau dengan kata lain tidak 
melanjutkan kuliahnya akan tetapi tercatat sebagai guru di MTs DDI Alliritengae 
dan masa kerjanya sudah tergolong lama.  
Hal itu diperkuat dengan perkataan salah seorang guru di MTs DDI 
Alliritengae dan juga memegang tugas tambahan di bidang Tata Usaha bahwa: 
Guru di MTs DDI Alliritengae yang gelarnya tidak tercatat di daftar nama-
nama guru, karena memang guru tersebut tidak memiliki gelar karena hanya 
lulusan SMA dan tidak melanjutkan kuliahnya dan sebahagiannya lulusan D2 
dan sementara kuliah.
15
 
Sejalan dengan pemaparan diatas, berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
seorang guru bidang studi Aqidah Akhlak bahwa: 
Jujur, mata pelajaran yang saya ajarkan tidak sesuai dengan bidang keahlian 
saya. Latar belakang pendidikan saya dari Fakultas Syariah, waktu itu masih 
IAIN. Saya bisa mengajar, karena saya mengambil akta. Dengan akta itu, 
saya gunakan untuk melamar pekerjaan dan akhirnya saya diterima dan 
dinyatakan lulus dan ditugaskan untuk mengajar Pendidikan Agama Islam. 
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Tetapi karena saya mengajar di MTs DDI Alliritengae ini maka bidang studi 
yang saya ajarkan Aqidah Akhlak.
16
 
Pemaparan diatas bahwa sebagian guru di MTs DDI Alliritengae dalam hal 
kompetensi profesional belum menunjukkan keprofesionalannya sebagai guru, 
karena masih adanya guru yang hanya lulusan SMA. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru tersebut, ia menyatakan bahwa kendala yang mengakibatkan guru 
tersebut tidak melanjutkan studinya adalah faktor keuangan dan faktor usia.
17
 
Namun, peneliti melihat bahwa faktor tersebut hanya dijadikan alasan, tidak adanya 
usaha yang dilakukan guru tersebut untuk meningkatkan kualitas 
keprofesionalannya sebagai guru. Karena itu yang menjadi imbasnya adalah peserta 
didik yang diajarnya sehingga hasil belajarnya tidak maksimal. 
Pencapaian hasil belajar yang tidak maksimal salah satunya juga dipengaruhi 
oleh kedisiplinan seorang guru. Temuan hasil penelitian melalui observasi 
menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan guru di MTs DDI Alliritengae Maros 
mempunyai kedisiplinan yang masih rendah. Kondisi tersebut disebabkan oleh 
adanya sebagian guru yang masih sering terlambat masuk kelas, ada guru yang cepat 
keluar dan hanya memberikan tugas kelas maupun pekerjaan rumah di sekolah, dan 
ada guru yang tidak hadir karna adanya beberapa kepentingan sehingga yang 
menjadi imbasnya adalah peserta didik. Sebagaimana yang dituturkan oleh salah 
seorang peserta didik bahwa: 
Terkadang gurunya terlambat masuk ke dalam kelas ataupun gurunya tidak 
hadir pada jam-jam tertentu kemudian tidak ada pemberitahuan dari guru 
lain, dan tidak ada guru yang menggantikannya sehingga kami peserta didik 
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tidak belajar dan beberapa teman kami berkeliaran di luar kelas pada jam 
pelajaran berlangsung.
18
 
Pemaparan peserta didik di atas menunjukkan bahwa kedisiplinan memang 
suatu hal yang mutlak untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari utamanya 
bagi para guru. Guru yang seharusnya digugu karena ilmunya dan ditiru karena 
perilaku dan keteladananya seharusnya menjalankan tugasnya dengan baik dan 
bersungguh-sungguh, membiasakan hadir tepat pada waktunya sebelum bel 
berbunyi, meninggalkan pekerjaan yang menyangkut pribadinya demi menjalankan 
kewajibannya sebagai seorang guru.  
Kedisiplinan harus ditujukan untuk membantu peserta didik dalam 
menemukan dirinya; mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan berusaha 
menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga 
mereka mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 
mendisiplinkan peserta didik harus dimulai dengan pribadi guru yang disiplin. 
Guru merupakan teladan bagi peserta didik. Menjadi teladan merupakan sifat 
dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau menerima atupun 
tidak melaksanakannya secara kontstruktif maka telah mengurangi keefektifan 
pembelajaran. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 
mendapat sorotan peserta didik serta orang-orang yang berada di sekitar 
lingkungannya.  
Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Peran guru mempunyai andil besar untuk mendukung hasil belajar 
peserta didik. Kegiatan belajar mengajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, tingkat 
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Musdalifah (14 thn), Peserta Didik, Wawancara di Maros Pada Tanggal 03 Juni 2015.  
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kebebasan, rasa aman dan ketrampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor 
tersebut dipenuhi dengan baik maka melalui pembelajaran peserta didik dapat 
belajar dengan baik. 
 Guru dalam hal ini merupakan aktor yang harus melakukan apa yang ada 
dalam naskah atau semua program pendidikan yang telah disusun dengan 
mempertimbangkan pesan yang akan disampaikan kepada peserta didik. Agar pesan 
tersebut dapat diserap oleh peserta didik maka sebagai guru harus disiplin dan lihai 
dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tidak kalah pentingnya adalah 
pemahaman terhadap peserta didik. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
guru hendaknya bukan hanya sebagai penyampai informasi kepada peserta didik, 
tetapi harus menjadi pembimbing (guide) yang nantinya akan membimbing, 
mengarahkan dan memotivasi peserta didik. 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila 
memiliki motivasi yang tinggi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik 
sehinga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Idealnya setiap guru harus memiliki 
rasa ingin tahu, mengapa dan bagaimana peserta didik belajar serta menyesuaikan 
diri dengan kondisi-kondisi belajar dan lingkungannya. Hal tersebut akan menambah 
pemahaman dan wawasan guru sehinga memungkinkan proses pengetahuan tentang 
kejiwaan anak yang berhubungan dengan masalah pendidikan yang bisa dijadikan 
dasar dalam memberikan motivasi kepada peserta didik sehingga mau dan mampu 
belajar dengan sebaik-baiknya. 
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Evaluasi merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran yang dilakukan 
oleh seorang guru untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal, kecakapan peserta 
didk dan program pengajaran. Evaluasi dapat dilakukan pada awal pelajaran untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat pengetahuan peserta didik dan ujian akhir dari 
proses pembelajaran yaitu untuk mengetahui gambaran kecakapan penyerapan dari 
suatu penyajian yang telah dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Evaluasi yang 
dilakukan berguna untuk melihat perubahan kecakapan dalam tingkat pengetahuan, 
kemahiran dalam keterampilan serta perubahan sikap dalam satu unit pembelajaran 
atau dalam program pembelajaran yang telah dilakukan. Oleh karena itu, sebagai 
guru dituntut untuk lihai dalam melakukan evaluasi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai model evaluasi yang dilakukan oleh 
Guru di MTs DDI Alliritengae Maros sebagaimana yang dilakukan oleh Ibu Hafirah 
selaku guru Qur’an Hadits bahwa:  
Bentuk penilaian yang biasanya saya lakukan yang pertama yaitu melihat 
sikap anak melalui proses pembelajaran, bagaimana sikap anak pada mata 
pelajaran tersebut, apakah anak itu senang atau tidak. Dalam hal ini dapat 
diketahui melalui penugasan yang biasanya dilakukan ketika guru melakukan 
pembelajaran.
19
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Pak Adnan bahwa: 
Bentuk penilaian yang saya lakukan yaitu penilaian dalam bentuk pertanyaan 
lisan di kelas (sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru 
memberikan pertanyaan lisan kepada peserta didik berupa pemahaman 
terhadap materi yang telah dijelaskan, kemudian melanjutkan pembelajaran), 
penilaian dalam bentuk tugas, penilaian dalam bentuk ulangan harian, tugas 
kelompok, dan ulangan semester.
20
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Hafirah, S.Pd.I (53 thn), Guru Bidang Studi Qur’an Hadits, Wawancara di Maros Pada 
Tanggal 29 Mei 2015. 
20
Adnan, S.Pd.I (30 thn), Guru Bidang Studi Bahasa Arab, Wawancara di Maros Pada 
Tanggal 30 Juli 2015. 
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Penilaian atau evaluasi yang dilakukan bukan saja berpaku pada ranah 
kognitif terkait dengan materi pelajaran yang biasa dilakukan setiap selesai satu 
pokok bahasan dan pada akhir semester, tetapi juga ditekakan pada penilaiaan 
afektif (sikap anak) dan psikomotor. Setelah mengetahui hasil dari evaluasi, maka 
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah tindak lanjut bagi peserta didik yang 
nilainya mencapai standar kompetensi maka diberikan program pengayaan materi 
sedangkan peserta didik yang nilai belajarnya kurang diberikan program remedial 
yaitu dengan mengulangi kembali materi yang telah diajarkan sampai peserta didik 
benar-benar paham kemudian diadakan tes kembali. 
Temuan hasil penelitian tentang penilaian yang dilakukan oleh guru di MTs 
DDI Alliritengae Maros mampu melakukan penilaian atau evaluasi, baik itu evaluasi 
berbentuk tes formatif yaitu setiap guru setelah menyelesaikan satu pokok bahasan 
atau setiap selesai menjelaskan materi dan evaluasi pada akhir semester. Manifestasi 
dari hasil belajar adalah terjadinya perubahan perilaku, kegiatan belajar dikatakan 
efesien apabila dengan usaha belajar tertentu memberikan hasil belajar yang 
maksimal.  
Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan tugas-tugas 
yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode yang digunakan. 
Dengan keahlian yang dimilikinya, seorang guru mampu menunjukkan kinerjanya, 
baik pribadi maupun sebagai pemangku profesinya. Disamping memiliki keahlian, 
sosok profesional guru ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan 
seluruh pengabdiannya. Guru hendaknya mampu memikul dan melaksanakan 
tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa 
110 
 
 
 
negara, dan agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab sosial, 
intelektual, moral, dan spiritual. 
Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang mampu memahami dirinya, 
mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, menghargai serta mengembangkan 
dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam 
memahami dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta 
memiliki kemampuan berinteraksi secara efektif. Tanggung jawab intelektual 
diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan 
moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk yang beragama yang 
perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma-norma agama dan moral. 
Sekiranya jika seorang pendidik atau guru menyadari dan melaksanakan tanggung 
jawab tersebut secara sempurna dan menunaikan hak-haknya dengan penuh amanah, 
maka berarti ia telah berhasil mengerahkan daya dan upayanya untuk membentuk 
peserta didik yang memiliki karakteristik yang baik. 
Perilaku guru sangat mempengaruhi peserta didik, tetapi setiap peserta didik 
harus berani mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri. oleh karena itu, tugas 
guru adalah menjadikan peserta didik sebagai peserta didik, sesuai dengan potensi 
dan kemampuan yang dimilikinya. Guru yang baik adalah yang menyadari 
kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang dimilikinya, kemudian 
menyadari kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan perlu diikuti dengan sikap 
merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya. Dengan kata lain, bahwa guru 
yang baik adalah guru yang sadar diri, menyadari kelebihan dan kekurangan yang 
dimilikinya. 
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D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Guru dalam Peningkatan Hasil 
Belajar Peserta Didik 
1. Faktor pendukung 
Implementasi kompetensi profesional guru dalam peningkatan hasil belajar 
peserta didik di MTs DDI Alliritengae memiliki faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Adapun faktor pendukungnya ialah: Kualifikasi akademik/tersertifikasi 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru atau pendidik 
yang profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1) atau 
diploma empat (D-IV), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial dan 
kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kualifikasi akademik seorang guru merupakan faktor pendukung dalam 
pelaksanaan kompetensi profesional guru dalam peningkatan hasil belajar peserta 
didik yang ada di MTs DDI Alliritengae. Dengan kualifikasi yang baik dan 
tersertifikasi maka guru akan termotivasi untuk memiliki jiwa yang tinggi dan 
profesional di bidangnya masing-masing, mereka memiliki kemampuan dan 
pengalaman yang dapat memudahkan dalam menjalankan tugas. Sebagaimana yang 
dituturkan oleh salah seorang guru bahwa: 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi profesional guru ialah 
sertifikasi. Dengan adanya sertifikasi, maka guru-guru termotivasi untuk 
meningkatkan kompetensinya dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Jika 
guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, maka jam mengajarnya akan 
dikurangi. Tentunya hal ini tidak diinginkan.
21
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Adnan, S.Pd.I (30 thn), Guru Bidang Studi Bahasa Arab, Wawancara  di Maros Pada 
Tanggal 30 Juli 2015. 
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Pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa kualifikasi akademik yang baik 
dan tersertifikasi adalah faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi 
profesional guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. Dilihat dari keadaan 
guru MTs DDI Alliritengae Maros yang telah ikut sertifikasi, dan dinyatakan lulus 
saatnya mendapat tunjangan profesi secara berkesinambungan. Dari 30 orang guru 
atau tenaga pendidik di MTs DDI Alliritengae Maros, hanya 11 orang  guru yang 
telah mengikuti sertifikasi dan 19 orang guru yang belum mengikuti sertifikasi. 
Karena itu, dapat dipahami bahwa kesejahteraan guru memiliki keterkaitan dengan 
peningkatan kinerja proses pembelajaran. Meningkatkan gaji guru dalam pandangan 
penulis adalah sesuatu yang prioritas dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 
dan berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik.
22
 
Faktor lain  yang mendukung hasil belajar peserta didik adalah perhatian dari 
guru khususnya wali kelas, bagaimana usaha wali kelas untuk menumbuhkan 
motivasi kepada peserta didiknya agar senang dalam belajar. Perhatian semacam ini 
merupakan usaha guru untuk memahami peserta didiknya. Hasil belajar merupakan 
tolak ukur keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran. Peran guru mempunyai 
andil besar untuk mendukung hasil belajar peserta didik. Kegiatan belajar mengajar 
peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi, kematangan, 
hubungan peserta didik dengan guru, tingkat kebebasan, rasa aman dan ketrampilan 
guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor tersebut dipenuhi dengan baik maka 
melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. 
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2. Faktor penghambat 
Selain faktor pendukung, ditemukan pula beberapa hal yang menjadi faktor 
penghambat guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI 
Alliritengae diantaranya adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
Berdasarkan hasil wawancara dari salah seorang guru di MTs DDI Alliritengae 
bahwa: 
Saya mengakui bahwa sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini kurang 
memadai. Misalnya, ketika saya mengajar dan ingin memperlihatkan contoh 
kepada peserta didik, saya masih menggunakan media pembelajaran yang 
terbuat dari karton. Padahal sebaiknya menggunakan LCD. Sarana prasarana 
yang memadai akan memotivasi peserta didik dalam hal proses 
pembelajaran.
23
 
Hal serupa juga telah dipaparkan oleh salah seorang peserta didik di atas 
bahwa sarana dan prasarana yang ada di MTs DDI Alliritengae kurang memadai.
24
 
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dikemukakan oleh sebagian informan, 
maka sangat jelas bahwa salah satu faktor penghambat guru dalam peningkatan hasil 
belajar peserta didik adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai. Karena itu, 
kelengkapan sekolah, baik kesiapan tenaga pendidik serta ketersediaan sarana dan 
prasarana juga turut dipertimbangkan. Semua hal tersebut bersinergi agar program-
program yang direncanakan dapat dilaksanakan, tepat sasaran, dan bermanfaat bagi 
peserta didik. 
Faktor penghambat lainnya yaitu kurangnya kedisipilinan guru, kurangnya 
pembinaan, serta kurangnya pelatihan. Temuan hasil penelitian melalui observasi 
menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan bagi sebahagian guru di MTs DDI 
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Ansar, S.Pd.I (35 thn), Guru Bidang Studi SKI, Wawancara di Maros Pada Tanggal 08 Juni 
2015. 
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Muh. Akbar (13 thn), Peserta Didik, Wawancara di Maros Pada Tanggal 05 Agustus 2015. 
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Alliritengae Maros masih perlu ditingkatkan, terlihat pada kehadiran dan kepatuhan 
terhadap aturan. Kondisi demikian disebabkan karena guru tersebut kurang disiplin 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar seperti masih sering terlambat 
masuk kelas, cepat keluar dan hanya memberikan tugas kelas maupun pekerjaan 
rumah di sekolah, serta mengupayakan dengan segera atau memberikan kesempatan 
bagi guru yang lulusan SMA untuk melanjutkan kuliahnya. 
E. Hasil Temuan 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, hasil temuan peneliti di 
MTs DDI Alliritengae Maros adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
Karena itu, kelengkapan sekolah, baik kesiapan tenaga pendidik serta ketersediaan 
sarana dan prasarana juga dipertimbangkan. Semua hal tersebut bersinergi agar 
program-program yang direncanakan dapat dilaksankan, tepat sasaran, dan 
bermanfaat bagi peserta didik. Kurangnya pembinaan, kurangnya pelatihan, serta 
kurangnya kedisiplinan guru. Temuan hasil penelitian melalui observasi 
menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan bagi sebahagian guru di MTs DDI 
Alliritengae Maros masih perlu ditingkatkan, terlihat pada kehadiran dan kepatuhan 
terhadap aturan. Kondisi demikian disebabkan karena guru tersebut kurang disiplin 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar seperti masih sering terlambat 
masuk kelas, cepat keluar dan hanya memberikan tugas kelas maupun pekerjaan 
rumah di sekolah, serta mengupayakan dengan segera atau memberikan kesempatan 
bagi guru yang lulusan SMA untuk melanjutkan kuliahnya. 
Ada beberapa solusi yang dapat dilakukan guna meningkatkan profesional 
guru yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTs DDI 
Alliritengae Maros. Solusi tersebut penulis tawarkan dengan menganalisis sejumlah 
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faktor penghambat dalam pencapaian hasil belajar peserta didik, yakni agar guru 
dapat meningkatkan kedisiplinannya dimana guru harus digugu dan ditiru oleh 
peserta didiknya, melengkapi segala fasilitas sarana dan prasarana untuk mendukung 
kelancaran proses pembelajaran, mengarahkan guru untuk pembinaan lebih lanjut 
serta mengupayakan dengan segera atau memberi kesempatan bagi guru untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi terlebih lagi bagi guru yang 
hanya lulusan SMA. Bagi guru dalam kategori diploma diizinkan untuk melanjutkan 
pendidikan Strata Satu dan bagi guru S1 diizinkan untuk melanjutkan pendidikan 
pada Pascasarjana. 
Peningkatan kompetensi profesional bagi guru di MTs DDI Alliritengae 
Maros tanpa adanya upaya dan kesempatan untuk lebih mengembangkan kompetensi 
yang dimilikinya tidak akan berjalan sebagaimana yang diharapkan, karena itu 
kepada setiap guru harus mengembangkan kompetensinya secara terus menerus ke 
arah peningkatan kompetensi profesional guru. 
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Implementasi kompetensi profesional guru di MTs DDI Alliritengae Maros 
masih tergolong kurang profesional. Karena masih adanya guru yang jenjang 
pendidikannya belum memenuhi kualifikasi guru profesional dan belum 
menyadari akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.  
2. Hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros masih tergolong 
kurang. Hal ini terlihat dari kompetensi profesional guru di MTs DDI 
Alliritengae Maros. Secara administratif sudah terlaksana namun secara 
fungsional belum menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Jika 
guru dapat meningkatkan kompetensi profesionalnya, maka hasil belajar 
peserta didik dapat meningkat. 
3. Faktor pendukung dalam implementasi kompetensi profesional guru dalam 
peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros 
adalah (1) Kualifikasi akademik/tersertifikasi (2) Kesadaran guru akan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai pendidik profesional. Adapun faktor 
penghambatnya adalah (1) Sarana dan prasarana yang kurang memadai (2) 
Tingkat kedisiplinan guru masih rendah (3) Kurangnya pembinaan (4) 
Kurangnya pelatihan. 
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B. Implikasi Penelitian 
Sekecil apapun hasil dari suatu penelitian ilmiah/karya ilmiah, tentu 
diharapkan akan memberikan implikasi yang sangat berharga baik untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan maupun untuk dijadikan bahan pertimbangan dan 
kebijakan dalam pengaplikasian hasil penelitian di lapangan secara nyata. 
Implementasi kompetensi profesional guru dalam peningkatan hasil belajar 
peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros telah terlaksana namun dalam proses 
penerapannya dianggap kurang optimal. Kurang optimalnya kompetensi profesional 
guru berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Atau dengan kata lain 
bahwa tujuan dari proses pembelajaran di MTs DDI Alliritengae Maros belum 
tercapai. Sehingga dengan realita seperti itu, maka guru sebagai faktor penting 
dalam pembelajaran harus dapat meningkatkan kompetensi profesionalnya sebagai 
wujud dalam mengembangkan kecerdasan peserta didik. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, penulis memberikan beberapa saran: 
1. Pentingnya usaha guru di MTs DDI Alliritengae Maros dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru melalui  pelatihan dan penataran yang intens 
untuk membekali berbagai pengetahuan dan keterampilan yang mengarah 
pada penguasaan kompetensi guru secara utuh. Selain guru, perlu juga 
diadakan pelatihan bagi orang tua peserta didik agar dapat memahami 
perannya selaku penanggung jawab pendidikan yang pertama. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada banyak faktor yang berpengaruh 
terhadap pengimplementasian kompetensi profesional guru dalam 
peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros. Hal 
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ini mengindikasikan bahwa faktor lain di luar kompetensi guru dan motivasi 
peserta didik juga turut berpengaruh. Maka disarankan untuk terus 
mengadakan penelitian yang berkaitan dengan implementasi kompetensi 
profesional guru dalam peningkatan hasil belajar. 
3. Kerjasama dari semua pihak termasuk pihak sekolah, keluarga dan 
masyarakat sangat diperlukan agar pengimplementasian kompetensi 
profesional guru dalam peningkatan hasil belajar berjalan lancar dan 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
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DAFTAR PERTANYAAN 
A. Biodata Informan 
1. Nama : 
2. Jabatan : 
3. Lokasi : 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Apakah mata pelajaran yang bapak/ibu ajarkan sesuai dengan bidang 
keahliannya ? 
2. Apakah bapak/ibu ketika mengajar menggunakan metode yang bervariasi 
dalam proses pembelajaran? 
3. Apakah bapak/ibu sebelum mengajar membuat perangkat pembelajaran? 
4. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah ini, apakah mendukung proses pembelajaran? 
5. Apakah bapak/ibu sering mengevaluasi materi pembelajaran yang telah 
disajikan bila selesai mengajar dan bagaimana hasilnya? 
6. Apakah bapak/ibu menggunakan media dalam mengevaluasi hasil belajar? 
7. Apakah bapak/ibu menggunakan media atau memanfaatkan tekhnologi 
sebagai sumber belajar/ mengajar di dalam kelas? 
8. Apakah bapak/ibu menggunakan administrasi di sekolah berupa laporan 
kepada kepala sekolah dan orang tua peserta didik tentang hasil belajar? 
9. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang kepribadian guru di sekolah ini? 
10. Bagaimana sikap bapak/ibu ketika menghadapi kritik atau perbedaan 
pendapat ? 
11. Bagaimana cara bapak/ibu menjadikan pembelajaran itu sebagai ajang 
pembentukan pribadi? 
DAFTAR PERTANYAAN 
A. Biodata Informan 
1. Nama : 
2. Jabatan : 
3. Lokasi : 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana menurut saudara(i) tentang cara mengajar guru di kelas? 
2. Bagaimana menurut saudara(i) tentang kepribadian guru yang ada di sekolah 
ini, apakah bisa dijadikan teladan? 
3. Apakah guru yang mengajar masuk tepat pada waktunya di kelas? 
4. Bagaimana menurut saudara(i) tentang sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah? 
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Proses Wawancara di MTs DDI Alliritengae Maros 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas Peserta Didik 
 
 
 
Program Pembelajaran Guru 
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Proses Wawancara di MTs DDI Alliritengae Maros 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prestasi Peserta Didik 
 
 
 
 
 
Lampiran  
Daftar Nama Guru di MTs DDI Alliritengae Maros 
 
No Nama Tugas Tambahan Jabatan 
1 Marjan, S.Pd.I., M. Pd - Kepala Madrasah 
2 H. Sudirman, S. Ag Wali Kelas Guru Aqidah 
Akhlak 
3 Hafirah, S.Pd.I Bendahara Guru Qur’an 
Hadits 
4 Nurlinda, S.Pd Wali Kelas Guru Matematika 
5 Dzul Faisyah B, S.Pd Wali Kelas Guru Matematika 
6 Drs. H. Abdul Gani, MA Pembina OSIS Guru Dakwah 
7 Amiruddin, S.Pd Guru PKN Wakamad 
8 Hj. Rukayah Bendahara / 
Pembina OSIS 
Guru  Bahasa 
Indonesia 
9 Syamsuddin A, S.Ip - Guru IPS Terpadu 
10 Muh. Yunus, S.Pd Pembina OSIS Guru Olahraga 
11 St. Hamidah, S.Pd - Guru Bahasa 
Inggris 
12 Rahmatia - Guru IPS Terpadu 
13 Dian Hayati, SP Wali Kelas Guru IPS Terpadu 
14 Nuraeni, S.Pd Wali Kelas Guru Bahasa 
Indonesia 
15 Ansar, S.Pd.I - Guru SKI 
16 Febi Nugrahayu, SS - Guru Bahasa 
Inggris 
17 Nursiah, A.Md - Guru IPA Terpadu 
18 Irman - Guru Seni Budaya 
19 Hj. Hikmawati Muchtar, ST Wali Kelas Guru IPA Terpadu 
20 Asni Yunisari Safitri, S.Pd - Guru IPA Terpadu 
21 A.Eva Susanti, S.Pd Tata Usaha Guru TIK 
22 Munawwarah Ag Pembina OSIS Guru TIK 
23 Adnan, S. Pd. I Wali Kelas Guru Bahasa Arab 
24 Syamsinar, S.Pd.I Pembina OSIS Guru Fiqhi 
25 Panca, S.Pd.I - Guru Aqidah 
Akhlak 
26 Fitriani, S.Pd - Guru Matematika 
27 Abdul Madjid, S.Pd - Guru Bahasa 
Daerah 
28 Mujahidah, S. Pd., M. Pd Pembina OSIS Guru IPA Terpadu 
29 Mukarramah, S.Pd - Guru KTK 
30 Sy. Fatri Hamsinah Baal - Guru Bahasa 
Indonesia 
Sumber data: TU MTs DDI Alliritengae Maros, 2015 
 
 
 
 
Lampiran  
Sarana dan Prasarana MTs DDI Alliritengae Maros adalah:  
a) Ruang Teori/ Kelas   : 6 ruangan 
b) Ruang perpustakaan  : 1 ruangan 
c) Ruang UKS   : 1 ruangan 
d) Ruang BP/BK   : 1 ruangan 
e) Ruang Kepala Sekolah : 1 ruangan 
f) Ruang Guru   : 1 ruangan 
g) Ruang TU   : 1 ruangan 
h) Ruang OSIS   : 1 ruangan 
i) Ruang ibadah   : 1 ruangan  
j) Laboratorium IPA  : 1 ruangan 
k) WC guru laki-laki  : 1 ruangan 
l) WC guru perempuan  : 1 ruangan 
m) WC siswa laki-laki  : 1 ruangan 
n) WC siswa perempuan  : 1 ruangan 
Sumber data: TU MTs DDI Alliritengae Maros, 2015 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Nama :  Rhadiyah Akbar 
NIM :  80100213037 
Konsentrasi :  Pendidikan dan Keguruan 
Judul :  Implementasi Kompetensi Profesional Guru dalam 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik di MTs DDI 
Alliritengae Maros 
PetunjukPengisian :  Cek list sesuai dengan kenyataan tugas pendidik  
 
A. Aspek Kompetensi Profesional 
NO HAL-HAL YANG DITELITI 
Skala 
Penilaian Ket 
1 2 3 4 
1 Guru menguasai bidang studi yang dijarkan      
2 Guru memahami materi ajar yang ada dalam 
kurikulum sekolah 
     
3 Guru memahami hubungan konsep antar mata 
pelajaran yang terkait 
     
4 Guru memahami peserta didik      
5 Guru menerapkan konsep-konsep keilmuan 
dalam kehidupan sehari-hari 
     
6 Guru mendayagunakan sumber belajar      
7 Guru melakukan persiapan-persiapan sebelum 
mengajar 
     
8 Guru melakukan evaluasi hasil pembelajaran      
9 Guru mampu menanamkan sikap 
kepemimpinan 
     
10 Guru mampu mencerminkan sifat ketauladanan      
11 Guru mampu berinteraksi dengan peserta 
didik, pimpinan, rekan kerja, serta masyarakat. 
     
 
Keterangan : 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang 
1 = Sangat Kurang 
 
        Makassar,     Juni 2015 
        Observator, 
 
 
        Rhadiyah Akbar 
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